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1.00  Jalan Panjang dan Berliku Menuju Pemulihan 

1.01 Pendahuluan: Siapakah Neil Keenan?  

Neil Keenan (Cianain*) berasal dari Irlandia dan dilahirkan di Rhode Island di 
Amerika Serikat. Neil Keenan adalah pebisnis internasional dan selama tujuh tahun 
terakhir ia telah menantang sistem kabala, mengalami dan memperoleh jalannya 
untuk menjadi "World Patriot" bagi kemanusiaan. 

 

  

Neil Keenan: “Ide yang benar…waktunya salah” 
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“Global Collateral Accounts (GCA)” – Siapa yang sebetulnya tahu tentang GCA 

sebelum 8 tahun lalu? Sangat sedikit, dan bahkan bila Anda bertanya kepada Neil 
pada waktu itu, ia akan mengatakan tidak tahu apa-apa tentang itu atau 
kepentingannya. Ia mulai terlibat memikirkan tentang itu hanya karena ada 
kesepakatan bisnis lainnya. Neil dengan cepat mempelajari betapa ini jauh lebih 
besar dari kesepakatan itu sendiri, dan itu sebabnya membantu kemanusiaan lebih 
penting sebelum dirinya sendiri. 

Selama tujuh tahun terakhir dengan menyelamatkan Global Collateral Accounts bagi 
para penyimpannya, Neil telah mengadakan kontak dengan lingkup penuh tokoh-
tokoh penting dunia (“pelaksana, pembuat dan pengguncang”) mulai dari lingkup 
bisnis, perbankan, perdagangan, kepala negara, keluarga kerajaan dan 
“Sesepuh/Tetua” Asia. 

Mereka semua tahu siapa Neil Keenan dan, tentu saja, dalam permainan keuangan 
tingkat tinggi ini Neil juga harus berhadapan dengan tingkat tertinggi kriminal-kriminal 
Kabala – sebutan kalian bagi mereka! Dengan pengalaman bisnis yang luar biasa 
dipadu dengan sosoknya yang senang olah raga dan seorang pejuang, Neil selalu 
berjuang bagi orang-orang awam dan membantu mereka yang underdog – selalu 
untuk kebaikan lebih besar bagi kemanusiaan. 

Rekor catatannya yang unik, membuatnya cocok untuk pekerjaan yang sedang 
berlangsung dengan menyelamatkan (memulihkan) Global Collateral Accounts bagi 
para deposannya, yang sebagai imbalan, akan membantu membebaskan 
kemanusiaan dari sistem perbudakan Kabala.  

Sebagai contoh, Keenan dengan jelas telah mendemonstrasikan apa yang dapat 
dilakukan satu orang, jika ditantang, untuk mengambil alih dominasi global dari 
mereka yang merekayasa seluruh kematian umat manusia dan planet. 
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Neil Keenan “mengejar para Perampok GCA yang hilang” – dalam arti Kabala 
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1.02 Pengantar Historis: Mengikuti Yellow Brick Road  

“Misi asli saya dulu sebenarnya adalah dana yang dicuri dipercayakan kepada saya, 
tapi saya jadi mengetahui dengan jelas, urusannya jauh lebih besar dari itu. Apa 
yang tampaknya ada dan apa yang ada adalah dua hal yang berbeda. Mereka 
memanfaatkan kita! Pemerintah kami telah berubah menjadi sebuah perusahaan 

palsu yang besar, sebuah penipuan masif di seluruh dunia yang dilakukan oleh 
Kartel Rothschild / Rockefeller / Morgan dan berbagai macam agen Zionis, Nazi dan 
Khazar dari mereka. 

Tugas Keenan Group adalah untuk melindungi aset-aset “deposan” Dragon Family 
(Keluarga Naga). 

“Saat ini pengajuan gugatan ulang relatif mudah setelah menemukan kebenaran 
tentang apa yang terjadi pada kita selama sekitar 250 tahun. Tapi khususnya 100 

tahun terakhir dari sistem keuangan barat yang palsu, yang adalah penipuan 
langsung dan penipuan terhadap dunia. Kini akhirnya pembunuh-pembunuh ini telah 
diumumkan kepada orang-orang di planet ini dan itu akhirnya tenggelam, dimana 
kejahatan ini adalah nyata dan kita benar-benar ditipu olehnya.” 

Menurut Neil, bila Global Collateral Accounts beres, ia kemudian dapat mengurus 
hal-hal yang dirinci dalam Perjanjian asli (penipuan) Bretton Woods tahun 1944. 

Perjanjian yang dibuat oleh Barat ini adalah pencurian utama terhadap seluruh 

dunia, tapi khususnya terhadap Negara-Negara Non Blok (NonAligned Countries). 
Tidak hanya dengan Perjanjian Bretton Woods pertama tahun 1944 melainkan juga 
dengan Perjanjian kedua tahun 1995. Di puncak itu semua, pencurian terakhir 
bahkan berlangsung sebelum keringnya tinta perjanjian. 

Sistem keuangan Barat dibentuk berdasarkan pencurian-pencurian yang 
diperhitungkan semacam itu, dan seperti yang telah kami jelaskan, sistem Barat 
menggunakan aset-aset Timur dari Global Accounts untuk mencapai semua tujuan 
mereka. 

Peristiwa-peristiwa sejarah yang ditunjukkan di sini, membantu Anda untuk mengerti 
hubungan yang penting antara Presiden Sukarno (M1 & NAM) dan Presiden AS 
Kennedy. Mengapa Green Hilton Memorial Agreement (Perjanjian Bersejarah Green 
Hilton) mereka begitu penting bagi kemanusiaan? 

Sejumlah orang tahu tentang aset emas kolateral yang dipinjamkan kepada 
Kennedy, memungkinkan dia untuk menggunakan aset/account ini untuk 
mengeluarkan mata uang Amerika sendiri ‘Treasury Notes,’  yang berstandar pada 
emas. Hal ini dapat memungkinkan Amerika memutuskan diri dari Perusahaan AS 
yang palsu dan Bank Sentral Amerika Federal Reserve (kartel kriminal asing) dan 
lebih jauh, untuk meruntuhkan dinas rahasia mereka CIA yang kotor.  

Bila Kennedy dan Sukarno berhasil, Amerika akan terbebas dari sistem perbudakan 
utang dan pemerintahan rahasia. Ini juga akan membebaskan negara-negara 
kelompok G20 dari pengawasan sistem-sistem perbankan mereka. 

Hal berikutnya yang harus dilakukan Kennedy dan Sukarno adalah membatalkan 
Perjanjian Bretton Woods yang tidak adil (hanya membantu 44 negara), dan menulis 
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kembali perjanjian baru yang di dalamnya meliputi, pada saat itu, 120 negara 

anggota Gerakan Non Blok lainnya (Non-Aligned NAM), memberi mereka akses 
penuh terhadap GCA dari NAM.  

GCA ini asal mulanya ditujukan untuk proyek-proyek humaniter yang sejati guna 
melakukan revolusi dan transformasi dunia kita agar menjadi lebih baik, tapi dana ini 
telah ditipu dengan kasar oleh kabala perbankan ini. 
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2.00 ‘Pengambil alihan’ oleh London / Kartel Bank Sentral 
AS  

 

Sejarah kelabu di balik Global Collateral Accounts sangat luas dan kompleks, dan 
menjangkau sekitar 250 tahun ke belakang.  

Oligarki perbankan Barat yang mengawasi secara global saat ini, bisa ditelusuri 
kembali ke dominasi keluarga Rothschild atas perbankan internasional di awal-awal 
abad ke-19. Strategi jangka panjang dari keluarga perbankan elit dan keluarga 
berdarah kerajaan cukup mudah: Melakukan pengawasan terhadap penyaluran 
emas dunia dengan tujuan memelihara kekuatan atas mata uang global dan kolateral 
(agunan) yang mendasarinya. Emas dan Utang – itu adalah inti dari kisah ini. 
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2.01 Perburuan Bebek tahun 1910 yang Menciptakan Federal Reserve  

Konferensi Jekyll Island di tahun 1910 menawarkan lokasi terpencil untuk 
membicarakan ide-ide perbankan rahasia dan memungkinkan pengembangan 
sebuah rencana (kudeta swasta) yang akhirnya menjadi Federal Reserve Banking 
System (Sistem Perbankan Bank Sentral). Federal Reserve System adalah nama 

yang diberikan kepada 12 bank sentral yang mengatur industri perbankan Amerika 
dan menjamin bahwa deposan-deposan tidak akan kehilangan uang “mereka”, bila 
terjadi kesalahan kelola dana dari bank terakreditasi. 

 

Bulan November 1910 Senator Aldrich mengundang sejumlah bankir dan 
penyandang dana ekonomi untuk menghadiri sebuah konferensi di Jekyll Island. 
Sembari melakukan pertemuan di tengah hiruk pikuk ekskursi menembaki bebek, 
pakar-pakar keuangan pada kenyataanya berburu sebuah cara untuk 
merestrukturisasi sistem perbankan (mereka) Amerika dan mengurangi 
(menciptakan) kemungkinan kepanikan ekonomi di masa depan. 
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 “Dapat diingat dengan jelas bahwa periode selama diskusi-diskusi ini berlangsung, 
adalah masa perjuangan dari para raksasa keuangan, periode kombinasi-kombinasi 
besar (dari bisnis), dengan pertarungan sengit untuk mengawasi. Di seluruh negara 
ada rasa takut yang mendalam dan kecurigaan berkaitan dengan kekuatan dan 
ambisi-ambisi Wall Street.” 
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2.02 Kudeta Kartel Rothschild tahun 1912 untuk Menghabisi Saingan Mereka  

The Sinking of the Titanic (Tenggelamnya Titanic): Koran-koran pada hari itu – yang 
dimiliki oleh Morgan dan bankir-bankir kaya lainnya – mengangkat berita Titanic dan 
memuji-muji kapal itu, mengatakan bahwa kapal itu “tidak tertandingi kebesaran dan 
kemegahannya.” Mereka mengelola agar menarik tokoh-tokoh pembuat dan 

penggerak dari masyarakat, dan memancing mereka untuk melakukan perjalanan 
Trans Atlantik. Semua milyuner yang berada dalam perjalanan Titanic adalah para 
penentang rencana baru FED untuk menciptakan sebuah bank sentral swasta di AS, 
karena itu akan secara negatif mempengaruhi kekayaan pribadi mereka. Ini tentu 
saja menjadi masalah besar bagi kartel Rothschild-Rockefeller-Morgan. 

 

 

 Dinasti saat ini anak-anak dari Rockefeller-Rothschild-Morgan 

Kekuatan dan kekayaan Rothschild membuat mereka master-master dari Eropa 
dengan memperkenalkan bank-bank swasta, sentral dan dikenai sanksi pemerintah 
di Inggris, Perancis, Jerman, Italia dan Austria, dan mereka tidak terpikir membiarkan 
siapapun menghalangi jalan mereka untuk meraih hadiah utama dengan melakukan 
hal yang sama di Amerika. 
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Kecelakaan Titanic secara sengaja diciptakan dan dirancang oleh kartel Rothschild-

Rockefeller-Morgan dan keluarga elit lain pencetus New Word Order (NWO) yang 
telah memainkan peran dalam membiayai, mengorganisir dan mewujudkan Revolusi-
Revolusi Amerika, Perancis dan Rusia; pembunuhan-pembunuhan politik (tercapai 
dan berhasil) terhadap Andrew Jackson, Abraham Lincoln, MLK (Martin Luther King) 
dan JFK (John F. Kennedy); dan peristiwa-peristiwa dengan mengibarkan bendera 
palsu (false flag) dengan menenggelamkan kapal Lusitania tahun 1916, Pearl 
Harbor, dan kecelakaan palsu di Tekuk Tonkin, semua yang membuat Amerika 
Serikat terlibat dalam peperangan yang tidak akan pernah diijinkan oleh masyarakat 
umum. 
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2.03 Pembelian Swasta FED tahun 1912 atas USA alias United States 
Corporation (Perusahaan United States) 

Pada tahun 1912, USA alias organisasi asli Trust Management Organization (U.S. 
Corporation/Perusahaan US) dibeli oleh sebuah konsorsium bank-bank yang 
menjalankan bisnis sebagai Federal Reserve. Pada tahun 1913 melalui sebuah 

“Federal Reserve Act” dan lewat hukum tender legal, mereka memulai sebuah 
agenda yang bertujuan mendevaluasi Dollar Amerika dan bangkrutnya perusahaan 
asli yang melakukan bisnis sebagai United States of America, Inc. 

 

 

Sistem Federal Reserve swasta, yang mengeluarkan mata uang U.S. Federal 
Reserve, secara finansial dimiliki dan diawasi oleh Crown Temple di City of London, 
dari Swiss, kantor pusat dan asal yang legal bagi piagam-piagam PBB, Dana 
Moneter Internasional (IMF), World Trade Organization, dan yang paling penting, 
Bank of International Settlements (Pusat Bank Sentral dari bank-bank sentral 
lainnya). Bank of International Settlements di Basel, Swiss mengawasi semua bank 
sentral dari negara-negara yang masuk dalam kelompok G7. “Dia yang mengawasi 
emas mengatur dunia.” Sistem legal (secara yuridis) dari U.S.A. diawasi oleh Crown 
Temple BAR dari City of London yang independen dan berdaulat. 
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2.04 The 1921 ACT – Pakta antara Negara-Negara: Komisi Emas  

The 1921 ACT – Pakta antara negara-negara – Trilateral Trillenium Tripartite Gold 
Commision: Pada Tahun 1921, Kaisar Jepang Hirohito terbang ke London untuk 
bertemu dengan Raja Inggris Lloyd George V, Presiden Warren Harding dari 
Amerika Serikat dan PM Perancis George Clemenceau (masing-masing adalah 

Mason). Tujuannya adalah untuk menciptakan dan membiayai Perang Dunia Kedua 
(PD II) mereka. Federal Reserve juga akan membiayai NAZI Jerman selama perang 
berlangsung.  

 

 

Jepang, seperti rancangan acara asli yang disetujui oleh Hirohito dalam “1921 Pact 
Between Nations”, mengirim banyak dari emas ini ke Indonesia (ketika itu koloni 
Belanda) dan ke Filipina (kala itu koloni Amerika), ke dalam bunker-bunker rahasia 
yang paling banyak dirancang oleh Jepang antara tahun 1924 dan 1945. 
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2.05 “Crash Pasar Bursa” New York Tahun 1929 

Tahun 1929, pemilik-pemilik swasta dari U.S. Federal Reserve - Bank Sentral AS 
(agen-agen Rothschild – J.P. Morgan, City Bank dan Chase Manhattan Bank) 
menggunakan kekuatan pasar mereka untuk merekayasa “boom” pasar bursa 
buatan. Mereka melakukan trik terhadap bank-bank lebih kecil dan investor-investor 
swasta agar menanamkan modal besar.  

 

  

 

 

Kemudian mereka sengaja menjatuhkan pasar, yang memungkinkan agen-agen 
Rothschild untuk membeli sebagian besar pasar saham AS dengan sangat murah. 
Efek hempasan di Eropa juga memungkinkan mereka membeli perusahaan-
perusahaan internasional dengan harga jauh lebih kecil dari nilai mereka 
sebenarnya. 
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3.00 Kuomintang dan Perjanjian Rekening Agunan 

 

 

3.01 Perjanjian Sewa antara AS dan Republik Cina tahun 1911 

Pada musim gugur 1911, kondisi-kondisi yang bertepatan memicu pergolakan di 
Cina Selatan, yang disebut Xinhai Chinese Revolution of 1911, menentang 
imperialisme dinasti Qing (atau Manchu) dan provinsi-provinsi mulai menyatakan 
penggabungan mereka dengan Revolutionary Alliance dalam tujuan mereka 
mendirikan Republik Cina dan diakhirinya sistem kerajaan. 

Dr. Sun kala itu sedang berada di Amerika Serikat dalam rangka tur pencarian dana 
ketika revolusi terjadi. Ia mula-mula bergegas ke London dan Paris untuk menjamin, 
bahwa tidak akan ada negara yang memberi dukungan finansial atau militer kepada 
pemerintah Qing dalam perlawanannya. Bersama-sama mereka memilih Dr. Sun 
sebagai presiden sementara Republik Cina yang baru dideklarasikan. 
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Reaksi internasional terhadap revolusi itu dijaga. Negara-negara asing dengan 
investasi di Cina tetap netral sepanjang pergolakan, meskipun mereka sangat 
berminat untuk melindungi hak-hak perjanjian yang mereka peroleh dari Qing melalui 
“opium wars” (perang opium) pertama dan kedua.  

Amerika Serikat masih memberi dukungan besar untuk proyek republik ini, dan tahun 
1913, Amerika Serikat termasuk negara pertama yang menjalin hubungan diplomatik 
penuh dengan Republik yang baru ini. Inggris, Jepang dan Rusia menyusul 
kemudian.  

Antara tahun 1927 dan 1938, sebagai hasil dari kesepakatan yang dibuat antara T.V. 
Soong (Menteri Keuangan Cina) dan Henry Morgenthau (Menteri Keuangan AS), 
Amerika Serikat membeli 50 juta ons perak dan emas dan meminjam emas dalam 
jumlah sangat besar dari pemerintah nasionalistis Cina, yang dikenal sebagai 
Kuomintang, di bawah pimpinan Chiang-Kai-shek tahun 1928. 
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Dalam periode ini, sebagian kawasan Cina dikuasai oleh pasukan Jepang dan 
mereka dilanda ketakutan dikuasai oleh Jepang. 

Sebagai imbal balik bagi logam-logam mulia yang dikirim oleh Cina, dikeluarkan 
sertifikat-sertifikat perjanjian antara Cina dan Amerika Serikat. (Sertifikat peminjaman 

/Perjanjian Leasing bagi pribadi-pribadi pemilik logam mulia yang bersangkutan, 
sesuai kesepakatan yang dibuat antara TV Soong, Cina dan Morgenthau, Amerika 
Serikat). Sertifikat-sertifikat ini yang pertama dikenal sebagai 1928 Notes, kemudian 
sebagai 1934 Federal Reserve Notes (FRNs). Sertifikat-sertifikat (yang merupakan 
sertifikat yang baik dan dapat diterima) ini menjadi landasan dana bagi Kuomintang 
dan memungkinkan kelanjutan Pemerintah Nasional Cina di Taiwan secara 
keuangan. 
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3.02 United States Security 1934 and Aksi Pencurian Emas 

Tahun 1934 Amerika Serikat mengumumkan peraturan perdagangan sertifikat yang 
baru, bersamaan dengan Gold Reserve Act, yang menetapkan, semua emas 
batangan dan uang emas agar diserahkan kepada Federal Reserve (FED), sebuah 
perusahaan swasta yang ditetapkan (secara ilegal) untuk mengambil alih peran 
sebagai Bank Sentral dari Amerika Serikat dan mengeluarkan mata uang Dollar 
Amerika Serikat.  
 

 

Emas domestik milik AS sendiri dibeli. Emas luar negeri yang berada di tangan 
Kementerian Keuangan AS juga diserahkan dan dipinjamkan kepada FED (Federal 
Reserve), artinya emas itu disewakan kepada FED, yang hasilnya adalah 
pengeluaran sertifikat seri-seri 1934 (FRN) oleh FED. FRN ini tidak pernah dipenuhi, 
dan beban bunga yang menumpuk ditetapkan dalam pengeluaran sertifikat seri-seri 
1968 yang disebut “Kennedy Bonds”. 

Sertifikat Seri 1934 FRN yang dikeluarkan selama periode perang sipil Cina adalah 
untuk membantu operasi Kuomintang di Cina. Jaminan FRN tahun 1934 ini 
menjamin pembayaran sewa dan untuk membantu kelanjutan keuangan Pemerintah 
Cina (dari mana emas itu dulu diserahkan). 

Emas-emas itu didokumentasi ke dalam rekening-rekening Union Bank of 
Switzerland (UBS), di bawah perlindungan Kejaksaan Agung Swiss, terdaftar melalui 
Swiss National Bank ke dalam Bank for International Settlements (BIS), dan diblokir 
di dalam BIS (Pusat Bank Sentral Internasional) untuk membentuk “Institutional 
Parent Registration Accounts,” dari Federal Reserve System. 
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Selama perang di Cina, kebanyakan pemilik dari sertifikat deposito yang dikeluarkan 
bank-bank Cina terbunuh oleh Jepang, sementara yang lainnya kemudian terbunuh 
oleh Kuomintang atau Komunis Cina. Dengan demikian emas itu menjadi milik 
negara, atau lebih tepatnya Kuomintang. 

Banyak dari sertifikat FRN ditinggalkan pada Komunis Cina, ketika Kuomintang di 
bawah kekuasaan Chiang Kai-shek, terpaksa melarikan diri ke Taiwan. Selanjutnya, 
emas yang telah dijadikan milik negara oleh Kuomintang, yang telah memindahkan 
banyak sertifikat FRN (tapi tidak semua) ke Taiwan, memungkinkan pembangunan 
dan pengembangan Taiwan serta berfungsi sebagai dasar yang melandasi kekayaan 
Taiwan.  

Sertifikat seri FRN itu memiliki nilai baik dan diakui secara umum karena dijamin 
dengan emas dan logam-logam berharga lainnya dan dipinjamkan kepada 
pemerintah Amerika Serikat. Kuomintang menunjuk penjaga-penjaga atas Emas dan 
surat-surat jaminan yang dikeluarkan oleh Amerika Serikat, yang kemudian dikenal 
dengan sebutan “Dragon Family”.  
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4.00 Organisasi “Dragon Family” Asia  

4.01 Tahun 1934 Mereka menjadi Dikenal sebagai Dragon Family  

Dragon Family pada kenyataannya sebuah organisasi, yang bertindak sebagai 
perantara antara keluarga-keluarga tua di Cina dan Taiwan, di atas konflik politik dari 
kedua pemerintahan Cina yang independen. 

Orang-orang Cina dalam hal ini luar biasa, dimana ikatan keluarga tua dan fungsi-
fungsi kesepakatan lama berada di atas peraturan-peraturan politik. Meskipun itu 
mungkin sudah melewati beberapa generasi, bagi kebanyakan warga Cina masalah 

waktu dipandang bukan hal penting, karena ini menyangkut kekayaan berbagai 
negara. 

Dragon Family mengambil jarak dari pandangan dan pengetahuan umum mana pun, 
tapi bertindak demi kebaikan dan manfaat yang lebih besar bagi Dunia dengan 
berkoordinasi secara konstan dengan tokoh-tokoh di tingkat lebih tinggi pada 
organisasi-organisasi keuangan global, Committee of 300 (Komite 300) dan terutama 
dengan Federal Reserve System. 

(Committee of 300 dibentuk tahun 1729 oleh British East India Company (BEIC) 
untuk mempermudah menangani transaksi perbankan dan perdagangan. East India 
Company ditugaskan oleh Kerajaan Inggris pada tahun 1600. Saat ini dengan aliansi 
yang kuat Komite 300 menguasai dunia dan menjadi kekuatan pengendali di balik 
Tatanan Dunia Baru dan Pemerintahan Totaliter Global.)  

Pemerintah AS meminjam aset-aset kolateral dalam jumlah sangat besar dari 
Dragon Family di tahun-tahun sebelumnya. Landasan peminjaman dana aset dari 
Dragon Family kepada Pemerintah AS adalah Emas dan Perak. Dengan itu, 
pemerintah AS dapat mengeluarkan Dollar AS dalam jumlah besar sebagai mata 
uang (FRN) lewat sistem FRB. 

Selama berlangsungnya hubungan mereka dalam satu abad terakhir, Dragon Family 
telah mengakumulasi kekayaan luar biasa (dan Triliun dan Triliun dari pembayaran 
bunga yang masih belum dibayar), dalam bentuk berbagai macam emisi, obligasi-
obligasi dan sertifikat-sertifikat yang merupakan Obligasi dari Federal Reserve 
System. Obligasi-obligasi ini memiliki nilai yang mencapai ribuan Triliun dollar 
Amerika Serikat. 

Pada akhir Perang Dunia II, ketika Komunis dan Kuomintang terlibat perang di Cina, 
Komunitas Internasional dan pemerintah Cina memutuskan untuk menyerahkan 
Emas itu secara resmi di bawah pengawasan Presiden Indonesia Sukarno. 

(Atas dasar kesepakatan asli, yang dibuat Hirohito dalam “1921 Pact of Nations” di 
London, Jepang banyak mengirimkan dan menyembunyikan emas-emas ini di 
Indonesia dan Filipina, dalam bunker-bunker rahasia yang dikonstruksi oleh Jepang 
antara tahun 1924 dan 1945.) 

Pada dekade terakhir, Organisasi Dragon Family telah mencoba berusaha 
melakukan kontribusi dari kekayaan penting berjumlah Miliaran dollar AS, untuk 
tujuan mendanai berbagai bantuan kemanusiaan global, seperti bantuan saat 
terjadinya bencana-bencana di negara-negara di seluruh dunia, termasuk badai 
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topan Katrina di Amerika Serikat, gempa bumi di Haiti, Cina dan Indonesia, bencana 

nuklir Chernobyl, pembangungan kembali infrastruktur Republik Georgia, pasokan air 
dan listrik bagi Cayman Island, Bangladesh dan lain lain.  
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4.02 Perjanjian Bretton Woods 1944: Kudeta Blok Kekuasaan 

Pada konferensi Moneter dan Keuangan PBB yang berlangsung di Bretton Woods, 
New Hampshire tanggal 1 Juli sampai 22 Juli 1994. 

Perjanjian ini termasuk pembentukan Dana Moneter Internasional (IMF) dan Bank 
Pembangunan Kembali dan Pengembangan Internasional (IBRD), dan yang paling 
penting, diperkenalkannya proposal penyesuaian sistem nilai tukar mata uang asing. 

Mata uang-mata uang dipatok pada standar emas dan IMF diberi otoritas untuk 
melakukan intervensi jika terjadi meningkatnya ketidak-seimbangan pembayaran. 

 

Yang sebenarnya adalah, pada tahun 1944 Inggris, Perancis dan Amerika Serikat 
diberi tempo 50 tahun Pengawasan Global atas sistem keuangan global.  

Perjanjian itu ditujukan untuk mengembangkan dan memodernisasi planet. Namun 
kenyataan yang terjadi adalah Roosevelt diracun (dibunuh), dan sebagian besar 
emas dunia ditarik dari pasaran, dimasukkan daftar hitam atau disembunyikan di 
gua-gua. 

Ini memungkinkan kudeta kelompok fasistis untuk menyelesaikan sistem mata uang 
fiat mereka menguasai seluruh dunia. Pembuatan kompleks industri militer dan 
bukannya pengembangan planet, yang akhirnya menjadi awal penguasaan dan 
pencurian terhadap dunia. 
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5.00 Pemilihan M1 Sukarno dan Kennedy Connection  

5.01 Tahun 1945 Asia dan Barat “Memilih” Presiden Sukarno  

17 Agustus 1945 Presiden Sukarno diketahui sebagai pengawas sejati satu-
satunya yang “terpilih” sebagai pengawas moneter (M1) atas kepemilikan deposan-
deposan, guna mengawasi dan mengimplementasikan Global Accounts untuk 
pengembangan kembali tujuan-tujuan di bawah kesepakatan PBB United Nations 
Approval No. MISA 81704 “Operation Heavy Freedom”. 

 

 

Presiden Kennedy (AS) and Presiden Sukarno M1 (Indonesia) — foto diambil di Andrews Air Force 

Base, Senin, 24 April 1961. 

Pemilihan Sukarno sebagai M1 adalah karena banyak emas dunia telah dikirmkan ke 
Indonesia dan Filipina. Kanada, Australia, Inggris Raya, India dan koloni-koloni 
Inggris lainnya mengirimkan emas mereka ke apa yang disebut “impregnable 
Singapore.” (Singapura yang tak dapat ditaklukkan). Jepang, atas dasar perjanjian 
asli yang disetujui oleh Hirohito dalam “1921 Pact Between Nations,” mengirimkan 
banyak dari emas ini ke Indonesia (saat itu koloni Belanda) dan ke Filipina (kala itu 
koloni AS) ke dalam bungker-bunker rahasia, yang sebagian besar dikonstruksi oleh 
Jepang antara tahun 1924 dan 1945. 

Inilah sebabnya mengapa pasukan aliansi di Malaya tidak mendapat dukungan dari 
udara atau pasokan yang cukup, yang membuat mereka mampu mengatasi 
perlawanan Jepang.  
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Singapura harus jatuh agar sebagian besar kekayaan dunia dapat “hilang” ke dalam 

sebuah sistem rahasia, yang membuat standar mata uang pada emas menjadi 
berlebihan dan mata uang berdasarkan regulasi menjadi realita.  

 

Emas ini didokumentasi ke dalam rekening-rekening bank melalui Swiss Commercial 
Bank Union, Bank of Switzerland, di bawah pengawasan Kejaksaan Swiss, 
diregistrasi melalui Bank Nasional Swiss ke dalam International Collateral Combined 
Accounts pada Bank for International Settlements BIS (Pusat Bank Sentral 
Internasional). 

Rekening ini diblokir di dalam BIS (Pusat Bank Sentral Internasional) untuk dibentuk 
ke dalam Institutional Parent Registration Accounts dari Federal Reserve System. 
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5.02 Tahun 1955 Sukarno dan Negara-Negara Non Blok Menentang Bretton 
Woods  

Ini adalah pertemuan yang menjadi batu landasan penting untuk pengembangan 
Non-Aligned Countries (NAC); Negara-Negara Non Blok di Asia dan Afrika. 
Penyelenggara utamanya adalah Presiden Sukarno dan PM Indonesia kala itu 
Ruslan Abdulgani. 

 

 

 

Konferensi itu diwakili delegasi dari 29 negara Asia dan 6 negara Afrika, yang 
menampilkan solusi ‘jalan tengah’ antara negara-negara demokrasi Barat dan 
negara-negara Komunis yang kala itu tengah dilanda Perang Dingin. 
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Konferensi KAA dalam deklarasinya menekankan oposisi mereka baik terhadap 
kolonialisme dan neokolonialisme, tidak hanya terhadap kekuatan Eropa ketika itu di 
Afrika, Asia dan Amerika Latin, tapi juga terhadap Amerika Serikat dan Uni Sovyet. 
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Presiden Indonesia Sukarno memberikan kontribusi penting untuk mendorong 
gerakan ini. Tujuannya adalah untuk memfasilitasi restrukturisasi tatanan ekonomi 

internasional. Konferensi yang digelar Sukarno tahun 1955 di Bandung adalah 
pertemuan yang pertama kalinya bagi negara-negara berkembang. KAA menjadi 
peristiwa simbolis yang meluncurkan banyak perkembangan baik bagi negara-
negara yang baru merdeka. 
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5.03 Tahun 1961 Terbentuk Asia-Africa Non-Aligned Movement (NAM)  

Gerakan Non Blok (NAM) diinspirasi oleh Konferensi Asia Afrika 1955 di Bandung. 
Ke-115 negara anggota dari Gerakan ini saat ini dikenal sebagai “Dunia Ketiga.” 
Pertemuan Puncak pertama organisasi NAM berlangsung di Beograd, Yugoslavia 
bulan September 1961, dan sebagian besar konsepnya diprakarsai oleh Presiden RI 

pertama Sukarno; PM pertama India Jawaharial Nehru; Presiden kedua Mesir, 
Gamal Abdel Nasser; Presiden Yugoslavia, Josef Broz Tito; dan Presiden pertama 
Ghana, Kwane Nkrumah. 

 

 

Aksi-aksi mereka dikenal sebagai ‘The Initiative of Five’ (Gagasan dari Lima) untuk 
memimpin negara-negara Gerakan Non-Blok (NAM). 

Semua dari lima pemimpin ini adalah pendukung terkemuka untuk sebuah 'jalan 
tengah' bagi negara-negara di Dunia Berkembang antara Blok Barat dan Blok Timur 
dalam Perang Dingin. 

Sasarannya: NAM mencetuskan gagasan untuk “menciptakan jalur independen 
dalam politik dunia yang hasilnya tidak akan membawa negara-negara anggotanya 
menjadi pion-pion dalam pertarungan antara kekuatan-kekuatan utama. 

Yang mengidentifikasi hak-hak penilaian independen, perjuangan melawan 
imperialisme dan neokolonialisme, dan penggunaan moderasi dalam hubungan-
hubungan dengan semua kekuatan besar, sebagai ketiga elemen dasar yang 
mempengaruhi dalam pendekatannya. Tujuan tambahannya adalah memfasilitasi 
sebuah restrukturisasi tatanan ekonomi internasional.” 
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Tahun 1961, NAM meliputi dua pertiga negara anggota PBB dan 55% populasi 
dunia. 
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5.04 Tahun 1963: “Perjanjian Green Hilton” antara Kennedy dengan Sukarno  

Tahun 1963, Presiden AS John F. Kennedy melakukan sebuah Kesepakatan dengan 
Presiden Sukarno untuk menyiapkan dana-dana yang memungkinkan United States 
Treasury (Badan Keuangan Pemerintah AS) mencetak mata uang dollarnya sendiri, 
dan dengan demikian menghancurkan “hak” yang dipegang Federal Reserve untuk 
mencetak mata uang tersebut. 

 

Perjanjian tersebut menyebutkan transfer sekitar 59.000 ton emas, untuk melindungi 
mata uang (AS) ini. Masalahnya adalah, dimana kemudian mata uang dollar AS akan 
kembali memakai standar emas, yang akan menjadi pelanggaran kesepakatan 
internasional untuk stabilisasi mata uang. 
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Kennedy, Sukarno dan Johnson 

Gambar-gambar tidak berbohong. John Kennedy tampak sangat gembira dalam 
pertemuan ini, demikian pula Sukarno, tapi tanpa mereka ketahui, Wakil Presiden 
Johnson adalah anggota perkumpulan rahasia, yang banyak ditentang Kennedy. 

Sumber-sumber Neil di Pentagon menginformasikan kepadanya, bahwa Johnson 
terlibat dalam pembunuhan JFK. Skenario untuk kejadian itu disusun tidak hanya 
karena Kennedy bermaksud mengakhiri Sistem Federal Reserve dan 
menggantikannya dengan mata uang yang dikeluarkan oleh United States Treasury, 
tapi juga terkait pembubaran Dinas Rahasia CIA. Hal itu juga berkaitan dengan 
perusahaan Texaco dan Standard Oil, dan hilangnya pemasukan mereka di Papua 
Barat. 

Dengan menyampaikan semua informasi yang diperoleh Johnson dari Kennedy dan 
Sukarno di Washington D.C. kepada bos-bos Kabalanya, kelompok Kabala mengatur 
untuk menghentikan gerak maju Kennedy dengan menumpasnya.  

Untuk rencana-rencana mereka, Kabala harus menghentikan Kennedy, karena ia 
bermaksud meruntuhkan Iluminati (Kabala) seluruhnya dan Federal Reserve System. 
Laporan-laporan harian dari Jakarta kepada Kabala dari Lyndon Johnson, menjadi 
keputusan pembunuhan Kennedy. 
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Karena usaha-usahanya yang terencana, sebuah kelompok CIA menyingkirkan 

Sukarno dari kepresidenan dan menggantikannya dengan Jenderal Suharto, yang 
kemudian menetapkan status tahanan rumah seumur hidup atas Sukarno.  

Kembali ke Amerika Serikat terkait Kennedy (JFK), ia dibunuh di Dallas, Texas, yang 
merupakan negara bagian Lyndon Johnson berasal. Dilaporkan lebih lanjut bahkan 

sebelum JFK secara resmi dinyatakan meninggal, Lyndon Johnson sudah 
mengangkat dirinya sebagai presiden baru Amerika Serikat. 

Sekarang apakah Anda percaya bahwa Lee Harvey Oswald telah membunuh JFK? 

Tentu saja tidak. Lyndon Johnson, George H.W. Bush dan kelompok Kabala 
bertanggung jawab atas pembunuhan terhadap JFK. 

 

Kennedy, Sukarno dan ‘jabatan tangan pembunuh’ (Johnson)  

 

Delapan hari setelah menandatangani perjanjian ini, Presiden Kennedy ditembak 
mati. 

Presiden Johnson mencabut EO-11110 (Executive Order No. 11110) yang 
dikeluarkan oleh Kennedy dan menyerahkan emas-emas batangan itu kepada 
Federal Reserve. Di Indonesia, Presiden Sukarno secara bertahap ditempatkan 
dalam status tahanan rumah. 
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Perjanjian Green Hilton tidak dilaksanakan sampai tahun 1968, baru ketika Sukarno 

kehilangan jabatannya dan di saat Perdagangan Internasional tampaknya tidak 
dapat lagi menghindari kebutuhan dimilikinya Mata Uang Global. 

6.00 CIA Gulingkan Sebuah Pemerintahan dan Pengawas 
Moneter ‘M1′  

6.01 Kudeta Penguasa / Dinas Rahasia CIA terhadap Asia Tahun 1965 

Dengan bantuan pemerintah Amerika Serikat dan Dinas Rahasa CIA, yang didukung 
erat oleh pemerintahan Australia dan Inggris, sebuah kudeta militer dilakukan di 
Indonesia di bawah Jenderal Suharto pada 1 Oktober 1965. (Lihat: 
http://aangirfan.blogspot.ca/2011/09/how-cia-toppled-government.html)  

Sebagai hasilnya, terjadi pembunuhan massal terhadap kira-kira satu juta 
pendukung Sukarno, para buruh, petani, mahasiswa dan aktivis politik, demikian pula 
terhadap warga keturunan etnis Cina, sementara puluhan ribu lebih lainnya 
dijebloskan ke dalam penjara dan kamp-kamp konsentrasi, tanpa terlihat adanya 
perlawanan apapun.  

 

 

Jenderal Suharto (kiri)  

Selama periode ini secara berangsur-angsur Sukarno dikenai tahanan rumah, dan 
hanya diijinkan untuk bergerak dari Bogor (Istana Presiden di Bogor) ke Jakarta, 
secara bertahap Jenderal Suharto mendekati para jenderal pendukung Sukarno 
yang masih tersisa dan memberi mereka tawaran yang tidak dapat mereka tolak. 

Putri Sukarno, Megawati Sukarnoputri memberikan keterangan kepada televisi 
Indonesia dan menyatakan, bahwa setelah revolusi pemberontakan (Gerakan 30 
September/G 30 S) ia mengira kelompok pendukung ayahnya akan berdiri di 
belakang Sukarno, tapi para jenderal tidak melakukan apapun untuk membantu 
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ayahnya ataupun keluarganya. Ini disebabkan oleh Suharto yang membabat oposisi 
manapun yang menentang dikenakannya tahanan rumah terhadap Sukarno.  

 

Suharto dengan Nixon  

Pada bulan Januari 1967, mereka telah mencopot semua dukungan penting bagi 
Sukarno dalam kekuatan militer. Tanggal 27 Maret 1968 Jenderal Suharto menjadi 
Presiden Indonesia. 

Ia tidak dipilih oleh rakyat tapi ditunjuk oleh parlemen, yang menyebabkan ia 
diangkat oleh Jenderal dirinya sendiri, untuk masa jabatan lima tahun pertama 
sebagai presiden.  

Kudeta tahun 1965 yang diorganisir oleh Dinas Rahasia (CIA) ini, semua terkait 
kesepakatan Kennedy dan Sukarno untuk bersama-sama menghancurkan dinas 
rahasia CIA dan juga Federal Reserve Bank (FRB). Kudeta ini adalah dalam rangka 
balas dendam. 

Mereka menyebut kejadian itu sebagai Revolusi Pemberontakan dan mengecam 
Komunis (PKI), tapi pada kenyataannya itu adalah sebuah revolusi yang diprovokasi 
oleh Barat, seperti yang sering terjadi di bagian dunia manapun yang tidak mau 
mendengar pada apa yang ditetapkan oleh The “Super Powers” (Si Adi Daya). 
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Dokumen-dokumen menunjukkan bahwa sepanjang akhir tahun 1965 dan awal 
1966, pihak-pihak resmi AS dan Australia menyampaikan laporan (propaganda) 
kepada pemerintah mereka masing-masing, bahwa unit-unit militer dan kelompok-
kelompok Muslim bekerja bahu-membahu menembaki, memenggal atau 
mengeksekusi sedikitnya 1500 pendukung Sukarno per hari. Kadang-kadang 
memancangkan kepala mereka (korban-korban) di atas bambu. 

Antusiasme dalam lingkungan kedutaan-kedutaan besar Barat atas berlangsungnya 
pertumpahan darah ini, merefleksikan kepentingan strategis dan politis yang dalam. 
Selama satu dekade sebelum kudeta, kekuatan-kekuatan utama telah mengalami 
peningkatan konflik dengan pemerintahan nasionalis yang tidak stabil dari Presiden 
Sukarno. 

Pada akhir tahun 1957 dan sekali lagi sekitar 1964-1965, ia hampir tidak bisa 
membendung gerakan massa para buruh dan petani, yang berdemonstrasi dan 

mengancam kepemilikan bank-bank, berbagai perusahaan dan perkebunan mula-
mula Belanda, dan kemudian Amerika Serikat dan Inggris. 

Sukarno meninggal Juni 1970 di bawah tahanan rumah. 
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Pangeran Bernhard dan Ratu Juliana, menyambut Presiden Indonesia Suharto dan Ibu Siti 
Hartinah di Istana Soestdijk saat kunjungan kenegaraan tanggal 3 September 1970. 

Balas dendam Barat/Perusahaan Amerika Serikat kala itu sangat berhasil, sangat 
kejam dan menghempas segenap bangsa dan itu masih dirasakan sampai sekarang 
oleh Indonesia. Saat ini, perusahaan-perusahaan Amerika Serikat merampok 
kekayaan bahan mentah Indonesia.  

6.02 Keterlibatan Agen CIA Lolo “Soetoro” tahun 1965: Ayah Tiri Obama  

Pekerjaan Presiden Obama sendiri tahun 1983 adalah untuk Business International 
Corporation, sebuah front CIA yang menyelenggarakan seminar-seminar bagi para 
pemimpin terkuat dunia dan menggunakan jurnalis-jurnalis sebagai agen di luar 
negeri, memiliki hubungan terselubung dengan aktivitas-aktivitas spionase CIA yang 
dilakukan ibunya, Stanley Ann Dunham (Lihat: “Obama, a CIA Creation“). 

Pekerjaan ini adalah bagian pasca kudeta tahun 1960-an terhadap Indonesia terkait 
sejumlah operasi front CIA, termasuk East-West Center di University of Hawaii, U.S. 
Agency for International Development (USAID) dan Ford Foundation. 
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Ann Dunham bertemu dan menikah dengan Lolo Soetoro (ayah tiri Obama), setelah 
mereka bertemu di East-West-Center di Hawaii. Tahun 1965, Lolo Soetoro dipanggil 
pulang dari Hawaii oleh Jenderal Suharto untuk bertugas sebagai pejabat tinggi 
senior di militer Indonesia dan untuk membantu melaksanakan genosida berdarah 
yang didalangi CIA guna menggulingkan Presiden Sukarno. 

Suharto mengukuhkan kekuasaannya di tahun 1966, pada tahun yang sama ketika 
ayah kandung Obama, Obama Senior dengan temannya Mboya, membantu 
menghimpun dukungan Pan Afrika yang pro AS, untuk menggulingkan Kwame 
Nkrumah di Ghana tahun 1966. Kwame Nkrumah adalah salah satu anggota pendiri 
“Initiative of five” dari NAM (Gerakan Aliansi Non Blok), seperti halnya Sukarno. 
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6.03 Tahun 1966 Barat “Menunjuk” Presiden Marcos sebagai “M1″  

Tahun 1966, Presiden Marcos di Filipina secara tidak sah “ditunjuk” oleh Barat untuk 
memegang posisi M1 (pengawas moneter dari aset Global Collateral Accounts) 
sampai tahun 1986. 

Setelah itu, sistem dikembalikan lagi kepada ketiga negara yang telah mengawasi 
(menciptakan) akun-akun bank ini sejak Perang Dunia kedua – Amerika Serikat, 
Inggris dan Perancis – semua yang secara sistematis dan ilegal menyabot sistem 
yang mapan. Mereka kembali menyabot Perjanjian Bretton Woods kedua pada tahun 
1995. 
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6.04 Sistem Pengawasan Bagi Deposan dan Collateral Accounts (Akun 
Agunan)  

Dari sini kita dapat melihat bahwa ada dua fungsi operasional 

a). Satu adalah pengawasan kepemilikan dan penyimpanan oleh pemilik Emas 

b). Yang lainnya adalah sistem pengawasan yang dibentuk untuk mengatur dan 
mengawasi Collateral Combined Accounts sebagai pengatur independen 

Hak-hak kepemilikan dipegang oleh penanda-tangan Depository Accounts di bank-
bank komersial dan Hak Pengawasan dipegang oleh M1. Hanya ada satu M1 
“terpilih” sejati dan itu adalah Presiden Sukarno. 

Jadi itu adalah dimana secara total pasokan dari emas-emas batangan dan uang-
uang emas dari seluruh dunia ditarik, dan mata uang yang diregulasi Federal 
Reserve menjadi tatanan yang dipakai saat ini. 

Bagaimanapun, saham-saham dan uang yang dikeluarkan oleh Federal Reserve 
berdasarkan atas kekayaan, yang dibawa pada sebuah sistem yang disentralisasi, 
yang sebenarnya ditujukan demi keadilan bagi semua bangsa. Tapi bankir-bankir 
memutuskan menyabot penggunaannya guna menyerang ekonomi nasional. 

6.05 Perjanjian Green Hilton: Kennedy Bonds (Obligasi-Obligasi Kennedy)  

Dengan Emas Sukarno yang diberikan kepada Kennedy, FED kemudian 
mengeluarkan seri-seri US Treasury Bonds pada tahun 1968 yang dikenal sebagai 

Kennedy Bonds (obligasi-obligasi Kennedy), dengan tujuan menghormati Perjanjian 
Green Hilton Memorial antara Presiden Kennedy dan Presiden Sukarno (M1), pada 
saat perdagangan global membuat penting bahwa dunia memiliki mata uang global.   

Kondisi pembayaran terkait aset Emas yang dikirim kepada Amerika Serikat di tahun 
1968, berbeda dibanding syarat-syarat yang dibuat pada tahun 1934. 
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6.06 Obligasi untuk Menghormati Perjanjian-Perjanjian 

Ketika setelah 30 tahun suku bunga belum dibayar-bayar seperti yang dijanjikan, 
dikeluarkan kembali obligasi-obligasi baru dalam jumlah lebih bertambah sebagai 
Sertifikat Peringatan, yang diterima oleh pemilik-pemilik dari Emas tersebut, Dragon 
Family. 

 

 

►1. Dari fotokopi dokumen-dokumen Bank yang diterima Neil Keenan, di dalam 
Green Hilton Memorial Agreement, dana-dana dan jumlah dari emas dan platina 
dispesifikasi.  

Jumlah dari emas ini disertifikasi, dan fotokopi dari sertifikat-sertifikat dan Buku Hitam 
dengan identifikasi yang tepat dan lengkap serta kode-kode pengenalan tersedia. 
Selanjutnya sertifikat-sertifikat ini dibuktikan oleh laporan-laporan bank, dan telah 
dikonfirmasi, yang mana sekarang fotokopi-fotokopi konfirmasi itu berada pada Neil 
Keenan. 

Kebenaran dari instrumen-instrumen ini dapat dipertahankan secara kuat melalui 
dokumen-dokumen yang berada di tangan kami, dan lebih lanjut melalui interogasi 
dari Black Screen dimana kode-kode keamanan yang disimpan dalam catatan 
agunan buku besar (off-ledger collateral) muncul, bersama dengan pemeriksaan grey 
Screen dan blue Screen, dimana di sana kami dapat menemukan petunjuk adanya 
penggunaan ilegal secara besar-besaran dari aset-aset ini. 

►2. Dalam sejumlah dokumen, yang saat ini sedang kami ajukan gugatannya, kami 
bisa melihat bahwa aset-aset ini didepositokan, dikeluarkan sertifikat imbal balik dan 
diberikan kepada penyimpannya. Para penyimpan aset ini ditipu lebih dari 70 tahun 
melalui penyalahgunaan tujuan dan pengabaian Perjanjian itu oleh pihak pemilik 
utang.  
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►3. Kami telah sampai pada kepemilikan buku-buku dan catatan-catatan dari 

mendiang Presiden Sukarno, dan semua kode-kode dan buku besar dari Global 
Accounts. Jumlah dari rekening bank ini dapat dilihat melalui sebuah pengkajian 
Perjanjian Kolektif antara Garuda Memorial Hilton Indonesia dengan Green Memorial 
Hilton Geneva, yang secara operasional dibentuk, ditata dan dibuat antara tahun 
1961 sampai penandatanganan finalnya tahun 1972.  

Menurut Perjanjian ini dibentuk aset-aset dari International Collateral Combined 
Accounts dan jumlah hasilnya dipindahkan, namun, dalam waktu singkat 
disalahgunakan untuk mengubah sistem operasi perbankan. 

►4. Dengan melihat ulang buku-buku ini, kami sekarang dapat melihat bahwa bank-
bank mengesampingkan charta yang mereka pegang untuk bagaimana seharusnya 
bank-bank berfungsi. Bukannya menjadi bank-bank, mereka menjadi bandar kasino 
yang sangat buruk dan pedagang-pedagang yang menjual barang-barang yang tidak 
mereka miliki.  

Catatan-catatan di tangan kami yang ditandatangani dan diregistrasi melalui bank 
komersial yang menerima dan mengelola, menunjukkan dana yang melandasinya 
dalam angka-angka dan jumlah yang jauh melampaui imajinasi.  

Perjanjian Green Hilton dan Garuda Memorial menunjukkan secara jelas nilai dari 
sistem global account. 

a). Simpanan Emas dan Platina mencapai jutaan ton  

b). Serial sertifikat (surat utang) Federal Reserve System tahun 1934, Sertifikat-
Sertifikat yang dikeluarkan tahun 1928, Kennedy Bonds mencapai nilai kuadriliun 
dollar AS. Dragon Bonds semua tercatat dan diakui di dalam Perjanjian Green Hilton 
dan Memorial Collectiv Agreement. 
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Pengalihan aset-aset dalam bentuk emas batangan melalui Pemerintah Amerika 
Serikat kepada Global Accounts, dan kemudian dipercayakan kepada perusahaan 
swasta, Federal Reserve System. 
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6.07 Prosedur Biasa Tidak Diijinkan  

Sesuai dengan prosedur-prosedur terkait, yang diduga akan terjadi dalam peristiwa 
ini, dimana pemilik sertifikat ingin mencarikan nsertifikat itu dari FED, akan ada 
penyerahan usulan sebuah proyek besar atau daftar proyek-proyek untuk disetujui. 

Segera bila proyek-proyek disetujui, maka sertifikat akan diakui dan sistem FED akan 
membuat pengaturan-pengaturan untuk penyimpanan surat itu ke dalam sebuah 
bank yang akan menyediakan credit line/haluan kredit tertentu, mungkin antara 30% 
sampai 80% dari nilainya. 

Sistem FED kemudian akan menyediakan imunitas bagi pemilik Sertifikat untuk 
menunjukkan itu pada bank tertentu dimana credit line sudah dipersiapkan. Mencoba 
untuk menunjukkan sertifikat-sertifikat ini di luar sistem FED, akan berakibat ditolak 
tanpa alasan dan penyodor ilegal ini ditahan. 

Untuk melaksanakan proses ini, Sertifikat-Sertifikat dicetak agar tampak seolah-olah 
mereka tidak diproduksi dari asal yang resmi dan memiliki kekurangan yang bisa 
dilihat, oleh karena itu membuatnya ditolak dan tidak berlaku. 
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7.00 Neil Keenan: Kronologi Peristiwa-Peristiwa – dalam 7 
Tahun Terakhir  

7.01 Hidup Bagi Neil Keenan Sebelum Tirani Keuangan  

Sebelum tuntutan Triliunan Dollar Neil yang sekarang menjadi terkenal dalam artikel 
David Wilcock “Financial Tyranny”, Neil berkeliling dunia dan ikut ambil bagian dalam 
berbagai proyek perdagangan dan restrukturisasi yang mana orang lain tidak akan 
berani menanganinya. 

Ia telah bekerja dengan presiden-presiden dari dunia berkembang mulai dari 
pegunungan Andes sampai Santo Domingo dan sepanjang perjalanan ini ia menjalin 
hubungan dengan berbagai ragam orang dari semua bentuk kehidupan, yang baik 
dan yang buruk. Dari mereka semua ia menarik informasi-informasi berharga 
demikian pula ditanya tentang informasi. Selalu terjadi jalan dua arah dan Neil telah 
keluar sebagai pemenang dengan menyadari adanya “both sides of the coin” (kedua 
sisi mata uang). 

Ketika Michael Dunn berada di Jakarta dan mendukung langsung Neil dan timnya, ia 
berkomentar keheranan, karena jumlah komunikasi luar biasa dan lingkup sangat 
besar dari tokoh-tokoh yang dihubungi Neil sehari-hari. Istilah “multi-tasking” belum 
mulai melukiskan kompleksitas tidak terhitung yang berkaitan dengan kerjanya dan 
bakat khususnya, yakni membuat dirinya dimengerti dengan siapapun ia 
berkomunikasi. 

Menjadi tempat penyimpanan banyak informasi bukan tugas yang mudah, apalagi 
mencoba menyortir semua itu untuk menentukan apa yang aman disampaikan tanpa 
membahayakan hidup. 

Ketika Anda mungkin tidak pernah benar-benar tahu bahkan separuhnya saja dari 
kisah usaha-usaha Neil, cukup mengatakan bahwa ia telah berkontribusi dalam cara-

cara paling berarti untuk menghancurkan apa yang kriminal dan korup dan yang 
telah menggelincirkan lebih dari satu rencana jahat Kabala. Banyak yang sudah 
mencoba, tapi Neil tidak akan dibeli ataupun mau berkompromi untuk tujuan-
tujuannya. 

Ada orang-orang yang memfitnah Neil, dan yang lainnya, karena apa yang mereka 
coba lakukan dan untuk memperjuangkan kebenaran. Tapi ketidaktahuan mereka 
tidak mengubah fakta, bahwa Tindakan adalah apa yang mengubah dunia ini. 

Masyarakat yang benar-benar cerdas, tahu menilai seorang pria dari tindakan-
tindakannya – Kita jauh lebih baik karena apa yang telah Neil lakukan, dan karena 
apa yang akhirnya sukses ia kerjakan. 
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7.02 Tantangan dan Perjalanan Maju  

2008 – (Agustus) Semua itu dimulai ketika Neil Keenan didekati oleh Dragon Family 
(DF), melalui seorang wakil diplomat bernama Akihko Yamaguchi. 

Karena bantuan dan koneksi politik yang Keenan telah berikan sebelumnya, 
Yamaguchi terus-menerus mencari Keenan untuk mendapat pelayanan langsung 
atas namanya, terkait dengan transaksi perbankan dan perdagangan internasional 
sebagai kelanjutan dari program kemanusiaan Dragon Family. 

Setelah itulah dimana kemudian Neil Keenan ditawari Dragon Family Financial 
Instruments (DFFI), melalui wakil diplomat mereka, dalam usaha untuk 
menempatkan Japanese Bonds tertentu, FRN dan Kennedy Bonds ke dalam sebuah 
Private Placement Programm (PPP) setelah verifikasi-verifikasi Bank yang lazim. 
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Keenan diminta oleh mereka untuk menjadi wakil mereka dalam menghadapi proyek-
proyek dan plaform-platform dari “Dragon Financial Instruments” (DFFI) dari “Global 
Collateral Accounts” yang mana 85% merupakan milik keluarga Dragon. 

Setelah beberapa dekade ketidakaktifan sesuai perjanjian (“Green Hilton Memorial 
Agreement” GHMA), dalam dekade terakhir beberapa faksi atau sekte dari Dragon 
Family Organization telah mengambil upaya untuk mengkontribusikan miliaran dollar 
AS yang penting bagi tujuan mendanai proyek humaniter global, seperti mengurangi 
penderitaan selama bencana-bencana melanda berbagai negara di dunia, termasuk 
Badai Katrina di Amerika Serikat, gempa bumi di Haiti, Cina dan Indonesia, bencana 
nuklir Chernobyl, pembangunan kembali infrastruktur Republik Georgia, pasokan air 
dan energi bagi Cayman Island, Bangladesh dan banyak lagi. 
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7.03 Surat Kuasa DFFI diberikan kepada Neil Keenan oleh Dragon Family  

2008 – (Oktober) Neil Keenan diberi otoritas oleh Dragon Family, dalam tulisan, dan 
diputuskan dengan sebuah Surat Kuasa Khusus (POA) tertentu, dimana ia, dengan 
persetujuan dari Jenderal Haan, Pimpinan Dragon Family, dalam menggunakan 
Dragon Family Financial Instruments (DFFI) dan Sertifikat-Sertifikat untuk proyek-
proyek bantuan ekonomi dan kemanusiaan apapun di dunia.  

 “1934 United States Federal Reserve Notes” (Sertifikat Utang Bank Sentral 
AS/FRN Tahun 1934) 

- 249 Sertifikat FRN, masing-masing meliputi nilai 500 juta, 

- dengan total nilai 124 Miliar Dollar AS,  

- masing-masing memiliki sebuah kupon bunga 4% persen per tahun sejak 1934.  

“Japanese Bonds” (Obligasi-Obligasi Jepang) 

- 2 Obligasi Pemerintah Jepang – 57 Seri,  

- masing-masing memiliki nilai 500 miliar Yen Jepang,  

- yang mana setara dengan jumlah 9.5 Miliar Dollar AS. 

 “Kennedy Bonds” (Obligasi-Obligasi Kennedy) 

- 1 Obligasi Kennedy, yang mencakup nilai 1 Miliar Dollar AS,  

- Kennedy Bonds, semuanya dalam kondisi baik, bersih, jelas dan bebas dari lipatan 
atau cacat apapun. 

Untuk pelayanan-pelayanan yang dipersiapkannya sehubungan penempatan Federal 
Reserve Notes (Surat Utang Federal Reserve), Japanese Bonds (Obligasi-obligasi 
Jepang) dan Kennedy Bonds (Obligasi-obligasi Kennedy), Neil Keenan menerima 
sedikitnya 30 persen dari pembagian keuntungan apapun dari PPP yang dimaksud, 
profit-profit itu akan diinvestasikan ke dalam proyek-proyek infrastruktur dan 
pengembangan ekonomi. 

 

2009 - (Januari) Neil Keenan secara pribadi menerima custodianship/perwalian and 
kepemilikan Federal Reserve Notes, juga Japanese Bonds dan Kennedy Bonds, 
dan pihak penanggungjawab di Zurich, Swiss untuk mewakili Dragon Family untuk 
menginvestasikan surat-surat utang itu ke dalam program trading (PPP). 
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 Yamaguchi dan Keenan memeriksa obligasi-obligasi dan sertifikat utang 

2009 – (Mei) Keenan mengakui secara tertulis surat tanda terima dari semua 
instrumen-instrumen ini, yang meliputi surat-surat utang dan obligasi-obligasi Dragon 
Family Financial Instruments (DFFI), yang saat ini bernilai (dengan bunga) lebih dari 
1 triliun Dollar AS. Porsi dari perkiraan kekayaan Dragon Family ini diregistrasi dalam 
sistem Federal Reserve dan ditukar dalam bentuk sertifikat-sertifikat utang and 
obligasi-obligasi. 
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Neil Keenan diberi otoritas dengan Surat Kuasa Khusus (POA) atas seluruh paket 
DFFI untuk menegosiasi rincian final dan masuk ke dalam peningkatan kas dan/atau 
transaksi-transaksi proyek yang berkaitan dengan Private Placement Programs 
(PPP). 

Dengan DFFI sebagai kolateral (agunan), Keenan diberi wewenang untuk 
menginvestasi DFFI ke dalam Fasilitas Investasi yang sepenuhnya aman dan, pada 
kenyataannya, Keenan “diberi kekuasaan oleh semua kekuasaan saya” oleh Dragon 
Family. Adalah maksud dari Dragon Family untuk menggunakan aset-aset itu 
ditempatkan dalam berbagai program untuk tujuan-tujuan kemanusiaan. 
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7.04 Insiden Chiasso: 134.5 Miliar Dollar AS Dicuri  

2009 – (Juni) Kennedy Bonds bernilai 134,5 miliar Dollar AS dicuri dari dua 
“diplomat” Jepang, wakil-wakil dari Dragon Family, yakni Akihiko ‘Yamaguchi’ dan 
Mitsuyoshi Watanabe. 

Saat melewati perbatasan di Chiasso, sebuah kota Italia yang terletak antara 
perbatasan Italia dan Swiss, mereka langsung didekati oleh dua Polisi Keuangan 
Italia. Tas-tas mereka digeledah dan keduanya ditemukan sedang membawa Dragon 
Family Instruments (“DF Chiasso Instuments”). 

Polisi Keuangan Italia menolak mereka untuk mencoba memasuki Swiss dengan 
“Obligasi-Obligasi Badan Keuangan AS (United States Treasury Bonds) yang tidak 
ada keterangan” disembunyikan dalam sebuah tas. 

 

Yamaguchi menjelaskan kepada pihak otoritas tersebut, bahwa mereka memiliki 
obligasi-obligasi yang bernilai historis yang sah (tidak ditandatangani) dan sebuah 
kesalahan telah terjadi. Segera Yamaguchi dan Watanabe dibebaskan karena 
mereka “tidak melanggar hukum”. 
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Pada tanggai 4 Juni Yamaguchi mengirim email kepada Keenan dari Barcelona, 
Spanyol memberitakan bahwa ia baik-baik saja, namun tidak mengatakan apapun 
tentang kabar peristiwa yang beredar setelah keberangkatannya dari Karimata. Tapi 
berita-berita Italia secara salah melaporkan, bahwa tuntutan/charges masih 
berlangsung terhadap mereka berdua dan diharap didengar keterangannya di 
hadapan Kantor Pengadilan Negeri Como, Italia bulan Mei 2011. Menurut sedikitnya 
satu harian Italia, “La Provincia” (yang diduga dimiliki saudara mantan PM 
Berlusconi) pada atau sekitar 30 Juni 2011, Yamaguchi dan Watanabe masih akan 
dikenai hukuman penjara sampai tiga setengah tahun, karena upaya 
menyelundupkan surat berharga yang dianggap palsu. 

2009 – (Juni) – Laporan Fox News: 134 Miliar Dollar AS dalam bentuk Obligasi AS 
Disita di Perbatasan Italia:  

https://www.youtube.com/watch?v=ttSmZknU9mI 

2009 - (Juli) Keenan dapat memverifikasi bahwa obligasi-obligasi yang dibawa oleh 
Yamaguchi dan Watanabe adalah asli, dan oleh karena itu obligasi-obligasi yang ada 
dalam kepemilikannya pada faktanya asli. 

Keenan menemukan bahwa pencurian di Chiasso secara primer mengarah ke Alan 
Greenspan dan PM Italia Berlusconi, namun, itu melibatkan jaringan sedunia yang 
luas dari organisasi Kabala, bank-bank dan pemerintahan. 

Lihat artikel terkait pada: DivineCosmos  

Lihat artikel terkait pada: AmericanNationalMilitia 

Lihat artikel terkait pada: FinalWakeUpCall 
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7.05 Diperkenalkannya Dal Bosco kepada Neil Keenan  

2009 – (Juli) Mr. Leo Zagami, yang menyatakan dirinya sebagai Freemason tingkat 
ke-33 dengan P2 (Propaganda Due) Lodge di Monte Carlo, tiba di Jepang untuk 
berbicara dengan Benjamin Fulford, seorang jurnalis dan koresponden Asia dalam 
Truth Movement. 

Setelah pertemuan mereka, Zagami menginformasikan Fulford dimana ia telah 
mendapat informasi, bahwa Yamaguchi dan Watanabe telah “diatur” di Chiasso dan 
lebih lanjut bahwa ia memiliki “informasi dalam” menyangkut penyitaan Instrumen-
Instrumen Dragon Family di Chiasso (“DF Chiasso Instuments”). 

 

Setelah kembali ke Italia, Zagami menghubungi Fulford untuk merencanakan 
pertemuan di sebuah tempat di Roma, di antara hal-hal lainnya, mereka kembali 
membahas insiden Chiasso. 

Zagami memperkenalkan Fulford melalui percakapan via Skype kepada Daniel dal 
Bosco, yang dikatakan Zagami mewakilinya dan merupakan seorang bankir Vatikan 
yang terpercaya dan juga berasosiasi dengan P2 Masonic Lodge. Zagami 
mengatakan kepada Fulford bahwa Dal Bosco akan dapat menolong “mengeluarkan 
obligasi-obligasi yang disita oleh Polisi Keuangan Italia”. 

Sebagai hasil dari pembicaraan Fulford/Zagami sekitar Juli 2009, Neil Keenan 
menerima permintaan pertemuan dari Dal Bosco, yang merujuk nama Zagami 

sebagai referensi. Keenan dan Dal Bosco berbicara via Skype hampir setiap hari 
untuk sekitar enam minggu, sampai kemudian mereka merencanakan pertemuan di 
bulan September. 

Dal Bosco menyatakan, bahwa ia tidak hanya penasihat keuangan untuk Zagami, 

tetapi juga untuk Vatikan, Vatican City, Roma, serta menjadi Bendahara P2 Masonic 
Lodge di Roma dan Monte Carlo. 
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2009 – (September) Neil Keenan menjadi yakin bahwa itu demi kepentingan terbaik, 

dan juga untuk keselamatannya dan secara prinsip bagi Dragon Family, untuk 
mempercayai Dal Bosco dengan perwalian DFFI guna menjaga keamanannya. 

Tanggal 8 September Neil Keenan bertolak ke Italia untuk bertemu dengan teman 
akrabnya Alessandro Santi, dengan siapa Yamaguchi telah bertemu sebelumnya 

terkait insiden penyitaan di Chiasso. Direncanakan bahwa Dal Bosco akan bertemu 
dengan Keenan dan Santi di Milano, dimana Dal Bosco ingin berbicara dengan Santi 
tentang apa yang diketahuinya tentang insiden Chiasso. 

Sejak Neil Keenan memegang kepemilikan DFFI, dan selama masa perjalananannya 
melalui Eropa dan melewati perbatasan-perbatasan internasional, sudah menjadi 
praktek Keenan untuk menjaga kepemilikan pribadi dari semua DFFI dengan tujuan 
mencegah kemungkinan penyitaan atau kehilangan lainnya. Dalam kondisi biasa, 
Keenan akan menempatkan DFFI dalam keamanan hotel sebelum bepergian. 

Setelah mereka kembali ke Swiss, tanggal 18 September, sebelum keberangkatan 
Neil Keenan ke bandara Zurich dan kembali pulang ke Bulgaria, Keenan secara fisik 
mempercayakan DFFI kepada Dal Bosco, seperti yang sudah direncanakan dan 
dibahas dalam pertemuan-pertemuan mereka. 

Dalam perjalanan-perjalanan selanjutnya dan sering melalui Eropa dan Zurich, Dal 
Bosco akan bertemu Keenan dan menjaga keamanan DFFI dalam kepemilikan 
Keenan, sampai keberangkatan Keenan pada saat dimana Keenan dapat kembali 
mempercayakan lagi DFFI kepada Dal Bosco. 

2010 – (Januari) Neil Keenan membawa Dal Bosco dengannya untuk bertemu 
dengan trader keuangan H. Edward Wale di Jenewa, Swiss. Pada setidaknya dua 
acara lainnya, Dal Bosco juga membawa DFFI ke pertemuan tambahan di Zurich 
terkait perannya sebagai pemilik dan dalam rangka perannya memfasilitasi rencana 
Keenan untuk menempatkan DFFI ke dalam PPP. 
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7.06 Keraguan Terkait Dal Bosco  

2010 – (Februari) Selama Neil Keenan berada di Zurich, Dal Bosco tiba-tiba dan 
secara mengejutkan memberitahu Keenan, bahwa ia telah melakukan kontak 
dengan pejabat-pejabat tinggi Perserikatan Bangsa-Bangsa melalui bantuan 
Giancarlo Bruno dan Forum Ekonomi Dunia (WEF), dimana Dal Bosco dan Keenan 

dapat menerima 100 juta Dollar AS untuk semua sertifikat Federal Reserve AS yang 
ada di dalam DFFI. 

2010 – (Februari) Tanpa diketahui Neil Keenan, setelah mengikuti pemberitaan yang 
cukup luas di Eropa and Asia pasca insiden Chiasso, Dal Bosco jadi berminat tidak 
hanya dalam mempelajari lebih banyak tentang Dragon Family, tapi juga nilai dari 
berbagai Instrumen berharga yang dimiliki Dragon Family. 

Ia secara rajin mulai menyelidiki bagaimana instrumen-instrumen semacam itu 
dimanfaatkan dalam sistem keuangan internasional global. 

Minatnya semakin intensif ketika ia mengetahui dari kontak-kontaknya di 
pemerintahan Italia dan Polisi Keuangan Italia, bahwa Federal Reserve Notes 
(sertifikat FRN) dan Kennedy Bonds (obligasi-obligasi Kennedy) yang dimiliki oleh 
Dragon Family dan disita di Chiasso, adalah asli. 

2010 – (Februari) Neil Keenan tidak sadar bahwa penelitian dan hubungan-
hubungan Dal Bosco akhirnya membawa perkenalannya kepada (terdakwa) David 

Sale dan OITC, dan Ray Dam yang merealisasikan sebuah perjanjian tertulis dengan 
Dal Bosco pada 16 Maret 2010. 

Perjanjian ini mengakui bahwa OITC benar-benar menyadari niat Dal Bosco untuk 
mencuri DFFI dari Neil Keenan dan menempatkannya dalam kepemilikan OITC, 

yang kemudian dapat melakukan klaim kepemilikan sesuai dengan otoritas terduga 
yang mengakuinya di bawah ketentuan Piagam PBB dan perlindungan-perlindungan 
“imunitas kedaulatan” PBB.  

Koneksi-koneksi Dal Bosco di Eropa juga termasuk Giancarlo Bruno dan Word 
Economic Forum (WEF) yang, dari pihaknya, memiliki hubungan langsung dengan 
Perserikatan Bangsa-Bangsa. 
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Giancarlo Bruno  

Dari situ, berbagai orang dan organisasi-organisasi ini memasuki serangkaian 
skema-skema dan perusahaan-perusahaan kriminal yang pada saat ini tersebar luas 
(“Serigala-serigala mulai masuk dalam lingkaran”). 

Neil Keenan selanjutnya mengetahui bahwa Dal Bosco akan mengkhianati, menipu 
dan melanggar semua kesepakatan sebelumnya terkait tugas-tugasnya sebagai 
orang kepercayaan Neil Keenan dan Dragon Family, dengan mencuri DFFI dan 
mengalihkan kepemilikan dari DFFI untuk tujuannya yang tamak dan kriminal dan 
demi keuntungan keuangan pribadinya 
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7.07 Waktu untuk Mengambil Kembali DFFI dari Dal Bosco 

 
2010 - (Mei) Neil Keenan mengindikasi dengan jelas kepada Dal Bosco harapan-
harapannya dalam mengkoordinasikan sebuah transaksi yang melibatkan tiga 
negara Eropa dan menyatakan keinginannya agar Dal Bosco berpartisipasi dalam 
usaha itu. Dal Bosco kembali menegaskan tawaran dari PBB untuk membeli 

sertifikat-sertifikat FRN itu senilai 100 Juta US Dollar, tapi Keenan kembali menolak 
usulan itu dan memperingatkan bahwa PBB sedang bertindak tidak secara hukum 
dalam kaitan dengan disposisi yang direncanakan terhadap DFFI. 

Neil Keenan menyatakan kepada Dal Bosco bahwa transaksi yang sedang 
dilakukannya adalah "untuk membantu negara-negara, bukan PBB, OITC, World 
Economic Forum atau Bruno" dan bahwa "pengembalian" akan lebih besar bagi 
siapapun yang terlibat dan Dragon Family akan menerima pengembalian yang 
sangat besar untuk proyek-proyek kemanusiaan mereka. 

 

2010 – (Mei) Neil Keenan menegaskan kepada Dal Bosco, bahwa ia saat ini sedang 
mengerjakan penempatan Japanese Bonds hanya dalam PPP yang diakui secara 
legal melalui Mr. Wales di Jenewa, dan tidak memiliki rencana untuk investasi atau 
penempatan dari Federal Reserve Notes atau Kennedy Bonds. 

Pada saat yang sama Keenan sebenarnya bekerja untuk mencapai penempatan 
Japanese Bonds (Obligasi-Obligasi Jepang) ke dalam sebuah program trading, ia 
juga berusaha untuk menempatkan Federal Reserve Notes (sertifikat utang Federal 
Reserve) ke program lain yang akan membantu Amerika Serikat, Asia dan beberapa 
negara Eropa tertentu. 

Neil Keenan mengamati bahwa Dal Bosco secara sadar memutuskan untuk 
berpindah apartemen di Roma dalam upaya untuk membingungkan Keenan akan 
tempat keberadaannya dan, seperti yang terjadi, untuk menghindari kontak dan 
akhirnya menghilang. 

2010 – (Juni) Neil Keenan menyarankan secara langsung kepada Dal Bosco, bahwa 
mitranya, Mr. Joseph Bendana, seorang warga negara Amerika, akan melakukan 
perjalanan ke Jenewa untuk mengambil kembali seluruh DFFI agar itu dapat tersedia 
untuk tujuan-tujuan yang dimaksud. 

Anehnya, pada sekitar waktu dimana Dal Bosco diberitahu oleh Neil Keenan bahwa 
Bendana akan terbang ke Jenewa untuk mengambil DFFI, OITC mengeluarkan 
"dalam bentuk surat elektronik" sebuah "Cease and Desist” Order (OITC Order) 
terhadap Keenan dan asosiasinya.  C & D ini konon dikeluarkan oleh "Yang Mulia, 
Dr. Ray C. Dam," International Treasury Controller (pengawas keuangan 
internasional), sebuah posisi yang mana Dam seharusnya ditunjuk untuk itu di 
bawah Piagam Perserikatan Bangsa-Bangsa. 

(C & D = Ceast and Desist, adalah catatan yang dikeluarkan suatu pihak yang 
berwenang terkait perintah untuk perbaikan langkah-langkah operasional). 
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Pada tanggal 9 Juni 2010, Dal Bosco menghubungi Neil Keenan dan menyatakan 
ketakutan pribadinya terkait dengan surat perintah OITC, dan ketidakberdayaannya 
untuk mengambil keputusan terkait DFFI. Neil Keenan meyakinkan Dal Bosco bahwa 
ia tidak melakukan kesalahan dan OITC adalah entitas penipuan yang, meskipun 
representasi luarnya, tidak memiliki perlindungan, sanksi, afiliasi atau persetujuan 
dari PBB, Dewan Federal Reserve, atau BIS, dan bahwa setiap lisensi apapun yang 
pernah dinikmatinya telah dibatalkan beberapa tahun sebelumnya. 
 
Neil Keenan mengatakan kepada Dal Bosco untuk mengabaikan perintah OITC 
menunjukkan bahwa Dal Bosco tidak pernah disebutkan dalam dokumen (gugatan). 
Keenan menanyakan kepada Dal Bosco bagaimana OITC bisa memperoleh alamat 
email-nya. Dal Bosco membantah mengetahui hal itu, meskipun Keenan tahu Dal 
Bosco telah berhubungan dengan OITC pada kesempatan sebelumnya. Pada 
tanggal 10 Juni, dimana OITC mengirim surat melalui email kepada Neil Keenan, 
antara lain disebutkan, "disarankan dengan sangat" agar Keenan tidak mengabaikan 
perintah OITC. 
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7.08 Usaha Memperoleh Kembali DFFI oleh Joseph Bendana  

2010 – (Juni) Joseph Bendana sebelumnya telah bekerja dengan Keenan dalam 
PPP, yang diinisiasi oleh Dragon Family.  

Misalnya pada 23 September 2008, Yamaguchi, “sebagai pemegang yang sah dari 
10 obligasi Kennedy dan 451 metrik ton AU (emas)” telah mengeluarkan Surat 
Otorisasi yang mendukung Bendana, dimana dengan Surat Kuasa itu Bendana diberi 
wewenang “untuk mengawasi semua operasi/kegiatan yang terkait dengan PPP baik 
untuk Obligasi-obligasi maupun AU”, dan untuk melindungi anggota-anggota Dragon 
Family dalam menangani setiap kali masalah yang timbul, dengan Mr. Neil Keenan, 
koordinator proyek.” 

Pada 14 Juni, Bendana menerima telepon dari Dal Bosco dan setelah membicarakan 
dengannya masalah otorisasinya, ia merencanakan untuk bertemu dengan Dal 
Bosco di Jenewa untuk memperoleh kembali DFFI. 

Tanggal 15 Juni, Bendana bertolak ke Jenewa untuk tujuan satu-satunya, yakni 
mengambil kembali DFFI dari tangan Dal Bosco, atau dari tempat penyimpanan legal 
dimana Dal Bosco menyimpan DFFI tersebut, termasuk sertifikat FRN, Japanese 
Bonds dan Kennedy Bonds, sehingga ia dapat mengatur pengembaliannya kepada 
Neil Keenan. 

 

Ketika saat yang direncanakan tiba, Dal Bosco tidak pernah mengontak atau 
bertemu dengan Bendana pada waktu dan lokasi yang dijanjikan. Setelah 
melewatkan tiga hari di Jenewa, Bendana pergi dengan tangan kosong ke Bulgaria, 
di sana ia bertemu dengan Neil Keenan. Bendana masih menaruh harapan agar Dal 
Bosco dapat berubah pikiran, sehingga Bendana dapat memenuhi tugasnya. 

Selama tinggal di Bulgaria, ketika sedang makan malam bersama Neil, Bendana 
menyampaikan penyesalan telah mengungkapkan rencana perjalanannya kepada 
Dal Bosco, dan dimana ia yakin Dal Bosco sudah merencanakan untuk mencuri 
DFFI. Bendana kemudian kembali ke Amerika Serikat tanggal 4 Juli 2010.  

Akhirnya, Dal Bosco sendiri mengatakan kepada Neil Keenan, ia tidak akan 
mengembalikan DFFI dan bahwa ia “harus menjalankan hidupnya.” 
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Tindakan Dal Bosco ini menyebabkan kerugian ekonomi yang besar bagi Keenan, 

karena sebagai kelompok Eropa, Keenan telah berurusan dengan membuat semua 
pengaturan keuangan yang diperlukan untuk berinvestasi 14 Miliar dollar AS dalam 
bentuk cek bank, dengan imbalan untuk penggunaan FRN yang, seperti sudah 
dijelaskan, meliputi sebagian dari DFFI serta 50% partisipasi dalam PPP. 

Beberapa hari setelah Bendana kembali pulang, Dal Bosco menelponnya untuk 
menyatakan, ia mungkin mempertimbangkan lagi untuk mengembalikan DFFI dan 
untuk “menunggu agak lebih lama.” 

2010 – (Juni) Dragon Family menginformasikan Neil tidak perlu khawatir tentang 
DFFI yang dicuri darinya, karena instrumen-instrumen keuangan DF itu dapat 
dibatalkan dan diterbitkan kembali dalam 6 bulan, dan dengan demikian akan 
kembali kepadanya untuk menjadi uang dan ditempatkan ke dalam PPP. 

Tapi mereka menegaskan, bahwa jika Keenan memilih untuk menerima DFFI yang 
dikeluarkan kembali, ia tidak akan dapat mengejar GCA – apapun yang Keenan pilih, 
ia harus membiayai sendiri usaha-usahanya, karena tidak akan ada bantuan yang 
datang dari Dragon Family. 

Keenan menyadari dan mengerti sekarang apa yang diwakili GCA bagi kemanusiaan 
jika ia memilih tidak mendapat DFFI yang diterbitkan kembali. Pilihan pertamanya 
untuk tidak memilih yang dikeluarkan kembali, karena DFFI dicuri di bawah 
pengawasannya dan oleh karena itu ia merasa sudah menjadi tugasnya untuk 
memburu mereka yang mencuri DFFI darinya. 

Kedua, Keenan sekarang menyadari betapa pentingnya Global Collateral Accounts 
bagi tujuan-tujuan kemanusiaan dan untuk menolong seluruh umat manusia. 

Neil mengatakan kepada Dragon Family bahwa ia akan berjuang untuk memperoleh 
kembali DFFI yang dicuri dan kemudian mengejar aset lebih besar Global Collateral 
Accounts (GCA) bagi Kemanusiaan.  

Lama sesudah itu, ketika kabala perbankan IMF mengatakan kepada Keenan bahwa 
jika mereka membiarkan DFFI dikeluarkan kembali, ia tidak akan dapat diijinkan 
untuk mengejar Global Collateral Accounts. Sebagai restrospeksi (dalam menilik 
kembali), Neil membuat pilihan yang tepat untuk memburu baik pencuri dari DFFI 
dan pemulihan kembali GCA. 
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7.09 Tindakan-tindakan Tegas yang Diambil Keenan untuk Peroleh kembali 
DFFI  

2010 – (Juni – Juli – Augustus) Di antara aksi-aksi yang diambil atau partisipasi 
Keenan untuk menekankan haknya dan untuk melawan tindakan-tindakan Dal 
Bosco, adalah sbb: 

- 20 Juni – Mengeluarkan atas namanya sendiri Cease and Desist Order terhadap 
Dal Bosco, meminta dikembalikannya DFFI, merujuk kepercayaan yang dirusak Dal 
Bosco dan usaha-usahanya untuk menjual DFFI kepada Perserikatan Bangsa-
Bangsa dan Republik Italia atau agen-agen institusi yang terkait dengan itu; 
kegagalannya untuk mengalihkan DFFI kepada Bendana seperti yang sudah 
direncanakan; Kolaborasi Dal Bosco dengan OITC dan partisipasinya dalam usaha 
menyuap Keenan dengan bantuan PBB dan wakil-wakil tingkat tingginya, Bruno, 
WEF (Forum Ekonomi Dunia) dan/atau WEF Amerika Serikat dan lain-lain. 

- 22 Juni - Mengeluarkan Cease and Desist lainnya terhadap Dal Bosco oleh 
Yamaguchi. Gugatannya berisi Dal Bosco memiliki DFFI secara ilegal, dengan nilai 
yang diperkirakan sebesar 989 Miliar Dollar AS, demikian juga Dal Bosco 
menyampaikan tekanan-tekanan untuk mengalihkan kepemilikan mereka kepada 
OITC. 

- 2 Juli – Mengajukan pengaduan pidana kriminal lainnya terhadap Dal Bosco 
kepada Kedutaan Besar Italia di Tokyo oleh Yamaguchi, menuduh Dal Bosco antara 
lain, “pencuri besar, menipu, berkomplot, pencurian luar biasa, dan bersekongkol 
dalam tindakan yang membahayakan badan kepausan, [dan] tindak kekerasan yang 
diarahkan kepada Vatikan.” Pengaduan itu menyatakan bahwa Dal Bosco telah 
berkolusi dengan sejumlah anggota Pemerintah Italia dalam upaya untuk “memeras 
uang dalam jumlah ekstrim dari Dragon Family.” 

- 21 Juli - Pengajuan pernyataan sumpah oleh Bendana ditujukan kepada Interpol 
menyatakan dalam otorisasi tertulisnya pada bulan Juni 2010 “untuk mengambil 
kembali obligasi bernilai lebih dari satu triliun dollar AS” dari Dal Bosco di Jenewa.  

- 26 Juli – Pengeluaran “Cease and Desist Order, Effective Immediately” oleh Mr. 
Wales atas namanya terhadap Dal Bosco. 

- 27 Juli – Neil Keenan mengajukan sebuah paket informasi untuk Markas Besar 
Interpol di Lyon, Perancis “mengungkap pencurian sekitar 1 Triliun Dollar AS dalam 
bentuk Instrumen-Instrumen Keuangan” yang dilakukan oleh warga Italia Daniele Dal 
Bosco. 

- 29 Juli – Neil Keenan mengirim surat kepada Yang Mulia Menteri Luar Negeri 
Vatikan, Kardinal Bertone, yang mana Keenan telah bertemu sebelumnya saat 
Perayaan Republik Dominika dan Presiden Belaguer bulan Oktober 1992. Ia menulis 
penyesalannya bahwa ia harus memberitahu kepada Kardinal Italia demikian juga 
Divonne-les-Bain, Perancis, bahwa Dal Bosco, yang diduga Penasihat keuangan 
Vatikan dan Bendahara dari Mason telah “melarikan diri dengan uang berjumlah 
sekitar 1 Triliun Dollar AS dan Obligasi-Obligasi Jepang” bulan Juni 2010, yang 
dipercayakan kepada Neil Keenan. 
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- 31 Juli – Dalam sebuah surat yang ditujukan kepada Sekjen PBB Ban-Ki-moon dari 

Mr. Bendana, ia menyampaikan sebuah paket informasi terkait yang dikirimkan via 
email dengan permintaan tanda perimaan bila mail itu diterima. Surat ini dikirim dari 
rumah Bendana di New Jersey, dan di dalamnya, Neil Keenan memberitahukan 
kepada Ban-Ki-moon, bahwa Dal Bosco, seorang warga Italia melarikan diri dengan 
1 Triliun Dollar AS dan Sertifikat-Sertifikat, yang telah dipercayakan kepada Keenan 
tapi merupakan milik Dragon Family. 

Neil Keenan lebih lanjut menyatakan bahwa “tujuan satu-satunya” ia menulis itu 
adalah, dimana “Perserikatan Bangsa-Bangsa sendiri yang telah mengatur Dal 
Bosco untuk mencari tahu, apakah untuk menjual obligasi-obligasi itu atau 
menempatkannya dalam sebuah Private Program.” Keenan lebih jauh 
menyampaikan kepada Ban-Ki-moon: “Anda memiliki individu-individu di dalam PBB 
di Jenewa yang kenal Mr. Dal Bosco dan yang menawarkannya 100 Juta Dollar AS 
untuk mereka (instrumen-instrumen keuangan itu).” 

Lebih jauh lagi, “teman-teman PBB” dari Dal Bosco memberitahu Keenan bahwa 
mereka tidak ingin Mr. Yamaguchi dari Dragon Familiy terlibat dalam transaksi ini. Ia 
sendiri pun tidak menerima sesen pun dari Dragon Family. 

- Agustus – Dalam pernyataan di bawah sumpah yang dibuat oleh Yamaguchi, ia 
menyatakan bahwa “Kennedy Bonds History” dan hal-hal yang berkaitan dengan 
rincian dari 10 Kennedy Bonds lainnya, secara virtual identik dengan apa yang 
dipercayakan kepada Neil Keenan pada Mei 2009.  

Yamaguchi menyatakan bahwa “Pemerintah AS meminjam dana luar biasa besar 
dari Dragon Family di tahun-tahun lama sebelumnya. Landasan pinjaman dana dari 
Dragon Family kepada Pemerintah AS adalah Emas dan Perak. Oleh sebab itu 
kemudian Pemerintah AS dapat mengeluarkan US Dollar dalam jumlah sangat besar 
sebagai mata uang melalui FRB.” 

Yamaguchi menulis lebih lanjut: “Kami, Dragon Family, meminta sejumlah bunga dari 
Pemerintah AS – bunga-bunga dari pembayaran yang dikeluarkan dalam FRN, 
Japanese Bonds dan Kennedy Bonds. Saya mengakui sebagai posisi saya bahwa 
Kennedy Bonds dikeluarkan oleh Pemerintah AS sebagai bunga bagi Dragon Family. 

Kennedy Bonds mewakili serangkaian sertifikat utang yang dicetak untuk tujuan 
menciptakan sebuah jaminan dana penyelesaian pembayaran bagi aset emas dan 
perak dan logam berharga lainnya yang ditransfer ke Amerika Serikat, dengan 
persyaratan yang disepakati dalam Green Hilton Memorial Agreement (GHMA), pada 
tanggal 11 November 1963, yang ditetapkan antara lain oleh Presiden AS John F. 
Kennedy dan Presiden Sukarno, presiden pertama Indonesia, yang sebelumnya 
telah dipercayai mengawasi emas-emas itu.  

Obligasi-obligasi ini bukan barang dagang komersial, atau diuangkan, tapi dapat 
ditukar melalui sistem Federal Reserve ke dalam program yang efektif, 
menguntungkan dan bertujuan baik demi perkembangan global yang lebih baik.  

Presiden Sukarno disingkirkan tahun 1967 oleh Jenderal Suharto, yang dengan itu 
menghancurkan keseluruhan program dan menyebabkan gagalnya pembinaan 
program yang telah direncanakan bagi Indonesia dan kawasan Asia.” 
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- 30 Agustus – Neil Keenan mengirimkan surat pribadi kepada Bruno, lewat email 

dengan permintaan tanda terima, dialamatkan kepada kantor pusat WEF di Swiss, 
dimana ia mengingatkan Bruno bahwa Keenan adalah orang yang dipercayai oleh 
DFFI, bukannya Dal Bosco, dan telah memberi informasi kepadanya, antara lain 
bahwa 

a). Bruno telah menawarkan 100 Juta Dollar AS sebagai pembayaran tunai dengan 
permintaan tidak ada pertanyaan;  

b). Sebuah ketentuan untuk pembayaran semacam itu dimana Mr. Yamaguchi tidak 
pernah menerima apapun untuk obligasi-obligasi itu dan bahwa semua atau 
sebagian dari obligasi-obligasi  itu akan ditempatkan ke dalam program investasi 
FED yang ditangani Bruno dan organisasinya (World Economic Forum, WEF);  

c). 5 gugatan internasional saat itu sedang diajukan terhadap Dal Bosco dan satu 
terhadap Interpol;  

d). Dimana Keenan sedang mengajukan gugatan sipil ke Federal District Court di 
Manhattan, yang menyebutkan nama Bruno dan WEF di dalamnya;  

e). Dan dimana Dal Bosco dalam laporannya menyampaikan, bahwa DFFI berada 
dalam program Federal Trading dan dalam tangan yang aman di Perserikatan 
Bangsa-Bangsa, yang mana Dal Bosco menyatakan bahwa Bruno telah 
mengusulkan itu lebih dari dua bulan sebelumnya.  
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7.10 Pembunuhan Teman dan Mitra Kerja Keenan  

2010 – (Agustus) Karena Neil Keenan tidak pernah menerima respon langsung atas 
suratnya (31 Juli 2010) kepada Ban Ki-moon. 

Selanjutnya, Mr. Bendana berbicara sedikitnya dalam dua kesempatan dengan Ban 
Ki-moon dimana dalam pembicaran itu Ban Ki-moon mengatakan, selain hal-hal 
lainnya, bahwa “ini berjalan jauh lebih tinggi dari saya.” 

 

Mr. Bendana meneruskan informasi ini kepada Keenan dan menambahkan: “Saya 
tidak sabar menunggu untuk bertemu kamu buddy. Tunggu sampai kamu 
mendengar informasi yang disampaikan Ban Ki-moon kepada saya.” 

Mr. Bendana yang menerima tanda penerimaan surat dari PBB tanggal 2 September 
2010, ditemukan tewas di apartemennya di New Jersey, pagi hari tanggal 4 
September 2010. 

Hanya beberapa hari sebelum Bendana berangkat untuk menjumpai Neil Keenan 

dan memberikan kepadanya semua informasi yang telah diterimanya dari 
pembicaraan-pembicaraan dengan Ban Ki-moon, dan beberapa hari setelah 
Bendana menerima sebuah telepon dari Dal Bosco yang mengancam keselamatan 
dirinya jika ia melanjutkan proses gugatan legal atas nama Keenan. 

2010 – (September) Benjamin Fulford memberitakan: Pengejaran Kriminal Tiga 
Triliun Dollar mengarah ke Davos dan Perserikatan Bangsa-Bangsa 

Lihat artikel terkait di: Bibliotecapleyades 
http://www.bibliotecapleyades.net/sociopolitica/sociopol_fulford49.htm  
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The Trillion Dollar Case UN – Sudden Death of Key Witness/es. (Kasus Triliun 
Dollar PBB – Kematian Mendadak Saksi Mata) 

Lihat artikel terkait di: JunSanJose ( https://www.facebook.com/notes/jun-san-
jose/the-trillion-dollar-criminal-case-against-top-davos-un-officials-others-will-go-
/283327301696848/ ) 

Why the battle over the $1 trillion in bonds will decide the future. (Mengapa 
pertarungan atas Obligasi 1 Triliun Dollar AS akan menentukan masa depan) 

Lihat artikel terkait di: GoldenAgeOfGaia ( 
http://goldenageofgaia.com/2010/09/19/ben-fulford-why-the-battle-over-the-1-trillion-
in-bonds-will-decide-the-future-of-the-planet/ ) 
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7.11 Pengungkapan Keith Scott Sehubungan Kasus Dal Bosco / OITC 
Enterprise  

2010 – (November) Neil Keenan menerima komunikasi tertulis dari Keith F. Scott, 
yang sebelumnya  dikaitkan dengan OITC (Office of International Treasury Control / 
Kantor Pengawas Keuangan Internasional) sebagai Chief of Cabinet, Utusan Khusus 

and Pelaksana bagi Yang Mulia Dr. Ray C. Dam dan selanjutnya menjadi Pimpinan 
dari Dewan Kabinet. 

Scott secara langsung membantah komunikasi-komunikasi dari David Sale bulan 
Juni 2010, dan menyatakan secara jelas bahwa DFFI adalah milik yang sah dari 
Dragon Family, yang secara legal berhak atas itu. 

 

 

Scott juga menginformasikan Keenan bahwa ia menjadi tahu tentang dirinya melalui 
salah satu blog internet (Benjamin) Fulford, tentang “the theft of the series of 
historical Bonds” (Pencurian seri-seri obligasi historis). 

Menurut Scott, ia memberitahu Dr. Ray Dam sekitar dua pekan kemudian dan 
menjadi saksi reaksi Dam yang dalam keadaan marah menjelaskan kepada Scott, 
dimana ia telah mengetahui bahwa David Sale memiliki akses terhadap obligasi-
obligasi itu dan telah mengiriminya fotokopi dalam bentuk scan, yang diteruskan Dam 
untuk ditunjukkan kepada Scott.  

Dam memberi tahu Scott, ia telah menetapkan bahwa obligasi-obligasi itu adalah 
otentik berdasarkan pengalaman dan melihat kembali catatan-catatan historis yang 
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disimpan yang merujuk pada “Book of Codes”, sebuah buku yang merinci daftar dari 

semua data dan pemilik-pemilik sebenarnya dari International Combined Accounts 
(kumpulan rekening dari “IPRA” atau International Parent Registration Accounts). 

Menurut Scott, Dragon Family, melalui berbagai kesepakatan rahasianya, 
memegang aset luar biasa besar yang ia buktikan kepada Keenan dengan 

menunjukkan “fotokopi dari dokumen-dokumen rahasia resmi bank yang 
mengkonfirmasi jumlah emas yang dikirimkan oleh Dragon Family.” 

Scott menyebutkan bahwa Dragon Family dikenal sebagai deposan(-deposan) dari 
emas-emas itu demikian juga emas batangan lainnya dan aset-aset dalam rekening 
bank swasta yang disimpan di bank-bank di Swiss, dan dimana DFFI pada faktanya 
obligasi-obligasi dari Federal Reserve System untuk aset-aset yang disimpan di 
dalam rekening kepunyaan Dragon Family (bagian dari “IPRA”, International Parent 
Registration Account). 

Dalam posting baru-baru ini yang tersedia bagi dunia via internet, David Sale telah 
mengakui, dapat “dibuktikan” melalui catatan-catatan milik OITC sendiri bahwa 
komunikasi-komunikasi tertulis yang pertama kali datang dari Dal Bosco, adalah 
pada minggu pertama Februari 2010. 

Sale juga mempublikasikan sejumlah bagian yang relevan tentang Perjanjian yang 
bertanggal Maret 2010 antara Dal Bosco dan OITC, dan “ditandatangani oleh Dam.” 
Itu telah diakui kepada publik global oleh Sale dan membenarkan kecurigaan 
terburuk Keenan. 

Laporan yang eksplosif dari Keith Scott & Winston Shrout: Tuntutan Triliun 
Dollar 

Klik di sini untuk melihat videonya pada Youtube: 

https://www.youtube.com/watch?v=Aw7RS3eMjNU 
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7.12 Penyingkapan Desember Terkait Kasus: Dal Bosco, Bruno, Republik Italia, 
Polisi Keuangan Italia & Berlusconi Enterprise  

2010 – (Desember) Pada atau sekitar pertengahan bulan, Neil Keenan menjadi tahu 
bahwa pada awal September 2008 penanam modal Brasil, Carlo Alfredo Nascimento 
da Silva, dengan bantuan pengacaranya Ruben Mariani, merencanakan membeli 

Banca Commerciale Lugano, Lugano CH (Swiss) (“Banca Commerciale”) untuk Silvo 
Berlusconi, mantan Perdana Menteri Italia. 

 

 

Rencana ini akan dibantu dan ditunjang oleh Dal Bosco, Berlusconi dan Bruno, 
demikian juga oleh seorang pensiunan Kolonel Polisi Keuangan Italia, Mauricio 
Fanelli, pengacara Italia Pierre Luigi Manzione dan lain-lain. 

Lebih lanjut, rencana itu termasuk deposito obligasi-obligasi dan sertifikat yang dicuri 
ke dalam Banca Commerciale atau salah satu bank Swiss lainnya, untuk membentuk 
garis kredit dan untuk masuk ke dalam program trading (dalam program berdaulat 20 
Tahun dari PBB, yang tidak akan dipakai untuk masyarakat atau negara tapi untuk 
keuntungan Berlusconi sendiri). 

Aset-aset curian yang juga akan didepositokan tidak hanya meliputi semua instrumen 
keuangan DF (Dragon Family) yang disita di Chiasso tahun 2009 yang masih berada 
di tangan Polisi Keuangan Italia, tapi juga termasuk DFFI yang dicuri oleh Dal Bosco 
(dari Keenan) tahun 2010, dan masih terus berada di bawah kepemilikan atau 
pengawasannya. 

Informasi ini lebih lanjut dikonfirmasi dari ingatan pembicaraan antara Marinov (lewat 
pembicaraan telepon) dengan Dal Bosco dan Bruno di Jenewa, bulan Mei 2010. 
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7.13 Keenan Membentuk Tuntutan “Cause and Action” terhadap Dal Bosco dan 
Lainnya 

2011 – (Agustus) “Monaco Accords” – Keenan dan asosiasi politik yang sangat 
berkuasa, mengatur pertemuan rahasia dari 57 menteri keuangan global (tidak satu 
pun dari negara Barat) di atas sebuah yacht di Monaco, dengan tujuan membentuk 

sebuah sistem keuangan baru di seluruh dunia, sistem keuangan yang ditunjang 
aset.   

 

 

Desas-desus pertemuan terdengar para Rockefeller, clan paling disegani di AS dari 
kelompok oligarki, yang mengirim Senator Jay Rockefeller, untuk pada intinya 
“mengacaukan” acara tersebut , sebagai tamu tidak diundang. Ia langsung diblokir 
pada jalan masuk menuju yacht oleh Neil Keenan. 

Ketika Rockefeller bertanya “Tidak tahukah kamu siapa saya?” Keenan menjawab, 
“Ya, kamu tepat adalah orang yang tidak kami inginkan ada di atas kapal ini.” 
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Setelah penolakan Rockefeller secara tidak hormat, yacht itu dikerubuti oleh 
helikopter-helikopter Blackhawk sebelum jet-jet tempur Perancis memberi 
peringatan, yang membuat helikopter-helikopter itu mundur. 

Dalam beberapa bulan, perjanjian dari pertemuan itu direalisasikan. "Monaco 
Accords," dibuat resmi oleh co-penyelenggaranya, dan dokumennya kini telah 
ditandatangani oleh lebih dari 180 negara. 

Ini adalah langkah kolektif maju yang belum ada sebelumnya dalam merebut 
pengawasan dari dominasi planetaria kriminal Barat. Hasil dari sini lahirlah aliansi 
BRICS, meskipun aliansi itu tampaknya hanya untuk menjadi pengulangan kembali 
Uni Eropa, karena kurangnya akses mereka kepada Collateral Accounts. 

Lihat artikel terkait pada: NeilKeenan  

Lihat artikel terkait pada: http://alcuinbramerton.blogspot.co.nz/2011/09/monaco-
colloquium-august-2011.html  

2011 – (September) Nelu pertama kali menemukan Mr. Keenan di internet, melihat 
apa yang sedang dilakukannya dan menulis email kepadanya, menyampaikan ia 
dapat membantu Keenan dalam tuntutannya dan untuk Global Accounts di 
Indonesia, jika ia perlu bantuan. Ini menjadi awal hubungan kerja yang berkelanjutan. 
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7.14 Perjanjian Keenan dengan Dr. Edy Seno Soekanto  

2011 – (November) Neil Keenan diserahi surat otorisasi dan perjanjian dari Dr. Edy 
Seno Soekanto, yang telah disumpah menjadi “ahli waris legal dari catatan yang 
dinyatakan” dalam wasiat terakhir dan testamen dari mendiang pemegang legal dari 
Family Inheritance Guarantee (Jaminan Warisan Keluarga), sebagaimana terlampir 
untuk semua simpanan emas. 

Ini telah dipesankan oleh Presiden Sukarno antara tahun 1948 dan 1968 ketika ia 
diserahi Jaminan Warisan tersebut sebagai imbalan atas jasanya bagi Dunia. 

 

 

 

Dr. Soekanto menyatakan dengan sesungguhnya dimana Presiden Sukarno telah 
menyerahkan kepadanya koleksi dari semua dana itu yang disebut sebagai Jaminan 
Warisan Keluarga dan bunga akumulasinya, dan bahwa ia telah "diakui oleh bank 
penyimpanan, sebagaimana dibuktikan oleh instrumen-instrumen Bank, buku-buku, 
catatan dan buku besar dan kode-kode yang ada di tangannya, sebagai pewaris 
tunggal yang sah untuk itu." 

Berdasarkan persetujuan ini, dan karena “penyakit parah dan kronis jangka panjang 
yang dideritanya,” Dr. Soekanto menyerahi Neil Keenan otoritas untuk bertindak 
sebagai salah satu pengacara dalam Fakta:  
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“untuk bertindak bersama-sama dan/atau masing-masing dan untuk melakukan 

segala cara dan metode untuk mengembalikan dana yang diutangkan kepadanya 
dan Masyarakat Indonesia.” 

Dr. Soekanto lebih jauh menyetujui dan mengkonfirmasi bahwa ia juga memegang 
“Buku Kode-Kode yang penuh rahasia”, “Buku Maklumat dan Buku Besar dan semua 

catatan dari rekening simpanan” sebagaimana yang disampaikan kepadanya dan 
bahwa, atas permintaan mereka, ia akan "menyerahkan atau menyebabkan buku-
buku yang asli tersebut dikirim untuk disodorkan kepada pengadilan penting 
manapun untuk memiliki yurisdiksi tersebut" dan "untuk tujuan lain apapun" yang 
mungkin diminta atau dibutuhkan Keenan untuk Buku-Buku tersebut. 

 

Neil Keenan telah memiliki salinan yang dilegalisir dari Buku Kode-Kode, Buku 
Maklumat dan Buku Besar, dan dengan Surat Kuasa baginya, wewenang untuk 
menggunakan itu semua jika diperlukan. Salinan-salinan diberikan kepada yang lain 
untuk dijaga di bawah petunjuk Neil. 
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7.15 Isi dari Buku-Buku dan Buku Besar   

Buku-buku dan Buku Besar ini menerangkan informasi yang disimpan dalam sistem 
screen Federal Reserve. Buku-Buku ini berisi kode rahasia cyphers dan data dari 
keputusan-keputusan legal, kesepakatan-kesepakatan dan rencana-rencana lainnya. 

Mereka (buku-buku ini) menyediakan informasi terkait semua rekening dan sub-
rekening yang berisi emas dan aset-aset lainnya, demikian pula informasi terkait 
instrumen-instrumen keuangan yang dikeluarkan dalam emas. Mereka (buku-buku) 
menspesifikasi dan menyediakan informasi faktual seperti apa yang ada dalam 
Global Collateral Accounts (rekening-rekening agunan global), seperti halnya siapa 
saja yang memiliki emas dan sumber kepemilikannya. 

Karena itu, proteksi dan keamanan dari buku-buku ini, adalah yang paling penting 
dan utama untuk proses otentifikasi dan verifikasi. 
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7.16 Gugatan Triliun Dollar Terhadap “Tirani Keuangan”  

2011 – (November) Keenan mengajukan sebuah gugatan untuk memperoleh 
kembali obligasi-obligasi yang dicuri (yang aslinya dipercayakan kepada Keenan dan 
Yamaguchi), di antara tuntutan lainnya. Keenan mengajukan Gugatan Triliun Dollar 
yang tiada bandingannya itu ke Pengadilan Distrik AS di Manhattan, New York, 

dengan menyebut nama-nama terdakwa seperti Daniel dal Bosco, OITC, Republik 
Italia dan Polisi Keuangan Italia, Bruno dari World Economic Forum (WEF)/WEF AS, 
dan Ban Ki Moon (PBB), selain nama-nama lainnya.  
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Gugatan federal berisi 111 halaman itu merinci mereka-mereka yang terlibat dalam 

pencurian 1,1 triliun dollar AS yang dimaksudkan untuk tujuan-tujuan kemanusiaan. 
Konspirator lainnya yang namanya tercantum dalam gugatan termasuk Vatikan, para 
Mason dan Dewan Federal Reserve. Tuntutan ini diakui sedunia sebagai “kasus 
yang akan mematahkan mafia-mafia keuangan Barat menguasai masyarakat.” 

Lewat penasihat hukumnya, Keenan menarik kasus tersebut tanpa syarat. Salah 
satu alasannya: Hakim yang asli Howell, digantikan oleh hakim Fulmer yang 
merupakan saudara laki-laki dari penasihat ekonomi Obama. Fulmer dijadikan hakim 
hanya untuk menangani kasus ini, tapi belum pernah menjadi hakim sampai saat itu. 
Saat kasus itu menunggu kembali diajukan dengan bukti-bukti baru yang lebih besar, 
yurisdiksi masih menjadi isu utama yang menentukan. Neil Keenan diberitahu ia 
tidak dapat mengajukan tuntutan ini di tempat lain manapun selain di dalam 
ruang sidang Hakim Fulmer. 

Lihat “Trillion-dollar Lawsuit” Case di: Yudu 

Lihat “Trillion-dollar Lawsuit” di: Scribd  

Lihat artikel yang terkait dalam: ShiningLight  

2011 - (Desember) David Wilcock melaporkan: Confirmed: The Trillion-Dollar 
Lawsuit That Could End Financial Tyranny (Dikonfirmasi: Tuntutan Triliun 
Dollar Yang Dapat Akhiri Tirani Keuangan) 

Lihat artikel terkait dalam: DivineCosmos  http://divinecosmos.com/start-here/davids-
blog/995-lawsuit-end-tyranny   

Tuntutan Triliun Dollar Yang Dapat Akhiri Tirani Keuangan, Bagian ll: Pelajaran 
Sejarah 

Lihat artikel terkait dalam: DivineCosmos  http://divinecosmos.com/start-here/davids-
blog/1022-lawsuit-end-tyrannyii 
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2012 - (Februari) Keenan menetapkan target-target tujuan untuk membebaskan 
Global Collateral Accounts dan secara strategis mengambil kediaman part-time di 
Jakarta, Indonesia. 

2012 - (Maret) Keenan beraliansi untuk usaha-usahanya dengan blogger Jean 
Haines dan mulai berinteraksi dengan pembaca situs internetnya. Neil berterima 
kasih banyak untuk bantuan Jean dalam mempublikasikan pesan-pesannya.  

2012 – (Mei) Keenan mengajukan Hak Gadai (Liens) terhadap Bank-Bank Sentral 
kelompok G7 dan 12 bank dari Federal Reserve System.  Tuntutan Hak Gadai yang 
baru ini diajukan dalam sistem Admiralty Law, yang sangat rumit dan misterius. 
Tuntutan hak gadai ini merupakan surat penangkapan secara legal bagi para 
konspirator Federal Reserve.  

Tambahan terhadap pelanggaran kriminal ini adalah uang-uang Euro rekayasa yang 
dicetak oleh Bank Sentral Eropa dan dalam kepemilikan kami di Indonesia. Uang-
uang ini benar-benar penipuan dan kami telah mendapat semua “jawaban” yang 
kami peroleh dari sistem itu. Euro-Euro ini tidak memiliki nilai, tapi diciptakan hanya 
sebagai pembayaran uang bunga bagi emas simpanan dari Global Accounts. 

Bila penipuan ini disebarkan, Bank Sentral Eropa bisa bangkrut. Jika tidak, Keenan 
bertujuan mengembalikan jutaan Euro itu dan membiarkan Bank Sentral Eropa 
menerima uang tersebut dan memvalidasinya – atau bangkrut. Ini kemudian akan 
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berarti akhir dari tindak kejahatan yang disebut Komisi Eropa yang dipimpin oleh 
sejumlah mumi-mumi Eropa Timur dari Hungaria (anak buah-anak buah Soros). 

Lihat “Banking System Liens” di: NewTomorrow 

Lihat artikel terkait di: NeilKeenan  

Lihat artikel terkait di: DivineCosmos 

7.17 Tujuan Keenan untuk Membebaskan Global Collateral Accounts  

2012 – (Mei – Desember) Keenan Menjatuhkan Sejumlah Tokoh Di Puncak:  

Pertama, Keenan menjadi sadar bahwa selama menjalankan kampanyenya untuk 
pemilihan kembali, Nicolas Sarkozy, mantan Presiden Perancis, memasok pihak 
oposisi (Marine Le Pen) dengan informasi yang menegaskan tanpa ragu bahwa 
Sarkozy adalah Globalis, dan lawannya membuat fakta ini sangat jelas selama 
Sarkozy berusaha untuk terpilih kembali. Sepertinya Sarkozy terbunuh oleh 
pedangnya sendiri dan tamatlah usahanya untuk terpilih kembali. 

 

 

Kedua, Neil menjadi sadar, bahwa dari awal sertifikat-sertifikat itu dicuri oleh Dal 
Bosco, Silvio Berlusconi, mantan Presiden Italia, memainkan peran besar dalam 
pencurian tersebut. 

Dia, bersama dengan saudaranya, memainkan tangan-tangan mereka dalam 
penipuan Chiasso, yang tidak lain upaya yang sukses untuk mencuri sertifikat-
sertifikat itu dari Yamaguchi dan Watanabe. 
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Karena alasan-alasan ini Berlusconi dinyatakan bersalah, dan untuk pertama kalinya, 
lawan-lawannya memiliki terlalu banyak api kekuatan melawannya. Pada akhirnya 
dibuat agar tampak sepertinya ia sedang bermain dengan gadis-gadis di bawah 
umur, tetapi sebenarnya ada lebih banyak peristiwa di balik itu. 

Gionfranco Fini, yang dulu pernah menjadi mitra Berlusconi, tahu persis apa yang 
harus dilakukan dengan hal-hal yang ia terima dari Keenan dan melakukan tekanan 
ekstrim terhadap Berlusconi, sebegitu kuatnya sehingga ia akhirnya bobol. Dia 
mengambil hukuman 7 tahun untuk menghindari kemungkinan hukuman 20 tahun 
atas pencurian sertifikat-sertifikat Yamaguchi dan DFFI dari Keenan. 

Dan dengan begitu, usaha Berlusconi untuk pemilihan kembali berakhir dan ia 
dilarang untuk pernah berusaha kembali menuju kantor (perdana menteri). 

Ratu Belanda ketiga, Beatrix, adalah putri dari Ratu Juliana dan Pangeran Bernard, 
yang lahir di Jerman, menjadi anggota dari "Reiter-SS" dan bergabung dengan partai 
Nazi. Pada tahun 1954 Pangeran Bernard ikut mendirikan Kelompok Bilderberg 
internasional. 
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Neil melakukan kontak dengan Ratu Beatrix untuk memberitahu bahwa negaranya 
bisa memperoleh 2% (dan 3% untuknya) yang telah dijanjikan kepadanya (oleh Ratu 
Juliana) setelah masing-masing dan setiap transaksi global. Dia terkejut dan tidak 
pernah mengetahui kesepakatan global lewat yang disisihkan oleh ibunya untuk 
negaranya. 

Ratu Beatrix, daripada tertarik mendapatkan 2% dan 3% dari kesepakatan global 
sisihan ini, mengutus anaknya ke Jepang untuk melihat apakah dia bisa mencuri 
semua aset global yang disimpan di Jepang. 

Pada saat yang sama Ratu Inggris Elizabeth II memiliki orang-orang intelijennya 
yang mendengar kesepakatan-kesepakatan yang dibuat Ratu Beatrix, dan Elizabeth 
memutuskan untuk mengirimkan putranya ke Jepang, untuk mencoba memotong 
jalan putra Ratu Beatrix dan mencuri semua aset global yang disimpan di Jepang 
pada Bank of Tokyo dan Bank of Mitsubishi. 

Neil memberitahu Dragon Family kejadian apa yang sedang terjadi dan mereka 
cukup hanya menutup akun-akun agunan global ini, yang berarti baik Ratu Beatrix 
atau pun Ratu Elizabeth II tidak akan mendapat akses apapun. Semua itu dihentikan. 

2012 – (November) Neil melakukan upacara dan pertemuan di Indonesia dengan 
sekelompok Sesepuh dan pengacara-pengacara mereka. 
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7.18 Keenan Mengumumkan Para Tergugat OITC Kasus Global Collateral 
Accounts Ditunjuk oleh Barat  

2013 – (April) Keenan mengumumkan para pihak tergugat dari OITC dalam kasus 
Global Collateral Accounts adalah perantara yang ditunjuk oleh Barat. OITC akan 
meminta proteksi PBB. Tapi OITC adalah pihak yang ikut berkomplot dalam obligasi-

obligasi yang dicuri oleh Daniele dal Bosco. Apakah dal Bosco ditipu oleh aktor-aktor 
penipu dirinya sendiri? 

David Sale mengumumkan dirinya sendiri sebagai ketua OITC dan mencoba untuk 
memindahkan rekening-rekening OITC ke dalam bank-bak Forum Ekonomi Dunia 
(WEF) dengan iming-iming pekerjaan dan keamanan. Ray Dam pada saat itu 
mendekam di penjara tapi ia tidak pernah menandatangani penyerahan apapun 
kepada Sale. Kathy Mattenson memegang surat kuasa (POA) dan segala hal lainnya 
merupakan milik OITC. 

Kesimpulan: Keenan bertanggung jawab atas dipenjarakannya Ray Dam di Kamboja 
selama 9 bulan, tapi Keenan memutuskan untuk segera mengeluarkannya sehingga 
ia tidak akan dibunuh di sana. Bisa jadi David Sale dan David Crayford dipenjarakan 
saat mereka ada di sana. Ada sengketa dalam mengubah Global Accounts 
Perusahaan OITC antara David Sale dan World Economic Forum (WEF). 

 

 

Sejak awal Keenan mengetahui bahwa Vatikan, PBB, WEF, OITC dan lainnya 
terlibat dengan Berlusconi dalam pencurian ini. Keenan memiliki kesempatan untuk 
pergi dengan uang berton-ton tapi menolak untuk menerimanya. 
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Keenan dan timnya di Indonesia mengeluarkan laporan video ini 

(http://neilkeenan.com/neil-keenan-update-swissindooppt-dont-have-offices-in-
jakarta-like-their-documentation-would-have-us-believe-video/ ) dimana mereka 
mengunjungi tempat yang diduga merupakan kantor Indonesia dari OITC, hanya 
untuk diberi tahu bahwa tidak pernah ada organisasi semacam itu punya kantor di 
sana (direkam Juni 2013). 

Lihat artikel terkait dalam:  http://neilkeenan.com/2013/04/  

Lihat artikel terkait di: Wikipedia (OITC is a fraudulent organization) 

7.19 Keenan Mengungkap OPPT / SwissIndo  

2013 – (April) Keenan mengumumkan One People Public Trust OPPT/SwissIndo, 
dan Paula Humfrey menginformasikan “sesepuh”palsu Apriyanto dari Swissindo, 
bahwa Deklarasi Militer OPPT memberi kuasa kepada militer Indonesia untuk 
menggulingkan pemerintah “yang terbentuk” dan menyerukan penahanan semua 
pimpinan perusahaan atau perbankan – tapi tentu saja “dengan baik.” Keenan 
memberi tahu pemerintah Indonesia dan pihak-pihak otoritas Swiss. 

Lihat artikel terkait pada: NeilKeenan 
http://neilkeenan.com/?s=An+extended+interview+with+Neil+Keenan+in+Jakarta%2
C+I 

Lihat artikel terkait pada: http://neilkeenan.com/neil-keenan-update-oppt-breaks-
peace-declares-military-arm-keenan-survives-poisoning-attempt-notifies-authorities-
of-oppt-incitement-of-indonesian-rebellion/ 

Lihat artikel terkait pada: HardQuestions 

2013 – (Mei) Keenan berjuang untuk membebaskan Nelu (Martha Wibawa) dari 
penjara. Nelu adalah mitra Keenan di Indonesia dan tangan kanannya yang ditahan 
karena diduga memiliki obligasi-obligasi palsu. 
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Keenan membagikan nomor telepon/fax dari Pengadilan Tinggi Jakarta kepada 

semua pendukungnya, yang diminta menanyakan disposisi tentang kasus Nelu. 
30.000 orang angkat bicara, membuat macet sistem switch-board telepon 
pengadilan. Pihak pengadilan menelepon Keenan untuk memintanya menghentikan 
telepon-telepon dan pengiriman faksimili massal kepada kantor mereka. 

Keenan menunggu di Jakarta sejak Januari untuk menyampaikan kesaksian terkait 
Nelu, warga patriotik Indonesia yang dipenjara secara tidak adil, yang dipilih oleh 
Keenan sebagai tangan kanannya untuk membantu agar Global Collateral Accounts 
bisa bergerak dan akhirnya menguntungkan bagi manusia dan memukul kelompok 
elit perbankan yang korup. 

Lihat artikel terkait pada:  http://neilkeenan.com/neil-keenan-lays-one-on-indonesian-
prosecutor-hell-to-pay-and-here-it-comes/ 

2013 – (July) Tim dari Neil Keenan menjadi target percobaan pembunuhan di 
Jakarta. Suite hotel dimasuki orang tengah malam, dan katup gas di tangki utama 
dibuka sehingga seluruh gas yang dipasok dari situ masuk ke dalam apartemen. 

Aksi yang tepat waktu dari Inchul, yang terbangun di tengah malam, mencium bau 
gas yang menyengat, menemukan sabotase, menyadari bahaya dan dengan hati-
hati membuka jendela untuk membersihkan udara apartemen. Api sekecil apapun 
sudah mampu meledakkan kamar-kamar, tidak hanya membunuh Inchul dan Jo, tapi 
kemungkinan besar juga Mr. Keenan. 

Lihat artikel terkait dalam:  http://neilkeenan.com/neil-keenan-update-assassination-
attempt-on-keenans-team-in-jakarta-and-smear-by-phony-whistleblower-david-
crayford-is-exposed-by-michael-henry-dunn/ 
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7.20 Keenan Pergi ke Sebuah Ibukota Perbankan Tertentu untuk Berhadapan 
dengan Para Kepala Suku Kabala 

2013 – (September) Keenan pergi memasuki pertarungan di sebuah ibukota 
perbankan tertentu dan bertemu dengan kepala suku Kabala dan kaki tangannya. 
Mengetahui bahwa ia sebenarnya dilempar kepada singa-singa, Keenan 

menetralisasi para singa itu dengan senjata menceritakan kehancuran keuangannya 
sendiri terhadap kabala. Sebagai respon atas tawaran keuangan yang diajukan 
mereka, Keenan menolak tawaran itu dengan melempar setas penuh tanaman catnip 
ke atas meja rapat.  

 

Satu hal yang pasti – ke-10 pimpinan perbankan tidak tertawa, tapi “kepala suku”, 
Evelyn Rothschild, berpikir ini betul-betul hal yang konyol. Mereka semua berada di 
sana untuk melakukan kesepakatan dengan Neil Keenan, menawarkan uang 
berjumlah besar baginya untuk melupakan kasus itu, tapi Neil menyebut itu apa 
adanya – catnip (tanaman yang disukai kucing). 

Mereka mencoba membuat Keenan yakin bahwa mereka tidak berpikir bahwa 
mereka sebagai Kabala mengatakan mereka tahu bahwa Kabala sekarang habis 
riwayatnya. Keenan dengan konfrontasinya itu mengingatkan kami semua: Kami 
harus kembali mengambil kunci ke kerajaan (City of London, DC dan Vatikan). 

Lihat artikel terkait pada: http://neilkeenan.com/neil-keenan-update-keenan-goes-
into-the-lions-den-meets-with-cabal-chieftain-reveals-his-own-financial-doomsday-
weapons-against-the-cabal-keenan-sounds-the-char/ 

2013 – (September) Laju peristiwa yang dihadapi pekan ini saat Group Keenan 
berjuang membersihkan dan membebaskan Global Collateral Accounts mencapai 
fase yang kritis. Sebagai bantuan lebih lanjut yang datang dari kekuatan keamanan 
global, didukung oleh pengadilan hak asasi manusia global yang baru (dan legitim), 
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munculnya aliansi-aliansi baru yang potensial, demikian juga pemegang aset-aset 

berkuasa di Asia telah membuat kontak dengan Mr. Keenan beberapa hari 
belakangan, untuk meminta bantuannya dalam memperoleh kembali pengawasan 
atas rekening-rekening bank itu. 

Keenan telah membentuk kemitraan dengan clan-clan berkuasa di Asia melalui 

pertemuan-pertemuannya dengan S.C. Chiang yang berpengaruh di Hong Kong, 
yang kemudian membuka jalur bagi Mr. Keenan kepada keluarga kerajaan di 
Indonesia yang memiliki aset-aset dana tersebut. Kini bertambah keluarga kerajaan 
yang merupakan deposan dana ini yang menghubunginya. 

 

Wakil-wakil dari salah satu kelompok ini memberi tahu Keenan bahwa sampai “30 
juta” orang per bulannya telah mengikuti usaha-usahanya. Ia telah menerima 
undangan untuk berkunjung ke Cina untuk bertemu dengan sejumlah perwakilan 
guna mengkoordinasi tindakan atas akun-akun itu. Mr. Keenan mengatakan bahwa 
pada saat ini ia berencana untuk memusatkan fokus pada Indonesia, sambil 
membuka pembicaraan dengan pemegang aset tambahan lainnya di seluruh Asia.  

Lihat artikel terkait dalam: http://neilkeenan.com/neil-keenan-update-additional-asian-
asset-holders-reach-out-to-keenan-group-as-momentum-builds-to-topple-banking-
cabal/ 
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7.21 Intel Geopolitis Dunia Memberi Keenan Informasi untuk Laporan  

2013 – (Oktober) Keenan melaporkan kepada dinas rahasia yang datang 
kepadanya lebih dulu; Terima Kasih Pentagon Untuk Datang Membantu Kami. 
Empat Jenderal Utama Dengan Cahaya Tertinggi Di Amerika Serikat Berdiri Untuk 
Kami Dan Kehilangan Pekerjaan Mereka Dan Bantuan Bagi Keluarga Mereka, 21 
Oktober 2013. 

Patriot-patriot ini menghentikan komplot untuk meledakkan hulu ledak nuklir di 
Charleston, South Caroina; dengan tujuan serangan dengan mengibarkan bendera 
atas nama orang lain (false flag) dan diperintahkan melalui Obama oleh jaringannya. 

Para pahlawan ini membawa hulu-hulu ledak nuklir itu 600 mil dari lepas pantai, 
dimana mereka menjatuhkannya jauh ke kedalaman laut dan meledakkannya di 
sana (ditunjukkan oleh laporan seismik). 

 

Pada saat itu Obama, (Joe) Biden dan orang-orang lainnya yang termasuk dalam 
lingkaran internal mereka bersembunyi dalam superbunker mereka di bawah Gedung 
Putih, mengharap keluar dari sana dan melihat lebih dari 20 juta orang tewas di 
pantai Timur (AS), yang dari situ mengijinkan mereka menetapkan hukum perang di 
seluruh negara. 

Hulu ledak-hulu ledak nuklir itu tidak pernah tercatat keluar dari Fort Hood. Presiden 
Obama telah mencurinya pada tengah malam dan memerintahkan Jenderal-jenderal 

itu untuk meledakkannya di tengah-tengah Charleston (kota pelabuhan di negara 
bagian South Carolina). 
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Adalah tim Keenan yang membawa cahaya pada ledakan-ledakan nuklir di lepas 
pantai South Carolina, jika tidak kita tidak akan pernah tahu tentang hal itu. 

Terima Kasih Tuhan, ini sudah dicegah oleh keempat jenderal top tersebut. Obama 
memecat mereka atas alasan “kasus alkohol dan berjudi” dan karena melalaikan 
perintahnya. Setelah kejadian itu Obama mendatangi semua Jenderal-Jenderal 

lainnya dan bertanya bila mereka diminta untuk melakukan itu, apakah mereka akan 
menembakkannya kepada rakyat mereka sendiri. Jika mereka mengatakan tidak, 
Jenderal-Jenderal itu akan dipecat.  

Lihat video terkait di:  http://neilkeenan.com/neil-keenan-update-thank-you-pentagon-
for-coming-to-our-aid-four-top-generals-with-the-highest-clearance-in-the-united-
states-stood-up-for-us-and-lost-their-jobs-and-support-for-th/ 

 

2013 – (Oktober) Neil menjawab pertanyaan: Mengapa Dragon Family tidak mau 
membiayai pertarungan yang kami lakukan dengan Kabala? Neil menjelaskan 
jawabannya: “Mengapa mereka harus melakukan itu? Kalian menciptakan 
kekacauan kalian sendiri, sekarang carilah jalan keluar kalian dari situ.” Neil telah 
mengeluarkan uangnya sendiri untuk menghadapi pertarungan ini, menyadari bahwa 
Dragon Family hanya akan datang membantunya bila pertarungan berakhir. Ini 
adalah pertarungan kami! 

Lihat artikel terkait pada: http://neilkeenan.com/neil-keenan-answers-why-wont-the-
dragon-family-finance-this-battle-we-are-having-with-the-cabal/ 

2013 – (November) Bertentangan dengan pernyataan Ms. Karen Hudes dimana dia 
“tidak pernah bekerja sama dengan Keenan, dan tidak akan pernah bekerja dengan 

Keenan,” ia telah menerima bantuan langsung dan penting dari The Keenan Group, 
yang telah memberinya pengenalan penting kepada tokoh-tokoh berkuasa 
berpengaruh dalam keluarga-keluarga Asia yang secara mayoritas memiliki aset luar 
biasa pada Global Account. 

 

Neil Keenan sudah siap membantu Ms. Hudes dalam kesepakatan-kesepakatannya 
dengan World Bank, sampai ia mencoba menghindari Keenan untuk bekerja secara 
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sendirian, mencoba memotong jalan pria yang memperoleh kepercayaan keluarga 

tersebut. Hal ini menjadi bumerang yang buruk, ketika keluarga itu memberi tahu 
Keenan tentang insiden ini, lalu menarik tawaran mereka untuk membantu Hudes. 

Lihat artikel terkait dalam: AscencionWithEarth 
http://www.ascensionwithearth.com/2013/11/neil-keenan-update-response-to-
karen.html 

2013 – (December) Keenan mencegah upaya penculikan dengan bantuan Dragon 
Family dan Pentagon. Kabala berusaha untuk mencuri emas dari Korea Selatan dan 
membuat tekanan selanjutnya terhadap negara-negara Asia lainnya. 

Kelompok Rothschild bertemu dengan pimpinan-pimpinan Korea Selatan dalam 
usaha mencuri 300.000 metrik ton emas dari deposan-deposan yang sah dan 
membiayai rencana perang Kabala dengan Cina. 

 

 

 

Untuk tujuan ini, Wakil Presiden USA Corporation Joe Biden terbang ke Korea 
Selatan untuk meminta penyerahan 300.000 metrik ton emas (Aset Global Collateral 
Accounts yang secara sah dimiliki Keluarga Dragon yang kuno dan berkuasa) 
kepada bankster (bankir gangster) kabala FED, dengan tali yang dikendalikan dari 
City of London, seperti yang telah berlangsung selama dua abad. 

Lihat artikel terkait pada: http://neilkeenan.com/neil-keenan-update-back-in-action-
warns-of-cabal-gold-grab-in-asia-and-of-plan-for-usa-war-with-china/ 
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7.22 Keenan Mengeluarkan “Cease and Desist” Resmi ditujukan kepada United 
States Corporation dan Tokoh-Tokoh Kunci 

2014 – (Februari) Keenan mengeluarkan sebuah “Cease and Desist” (catatan dalam 
rangka pembinaan untuk perbaikan langkah operasional) resmi ditujukan terhadap 
United States Corporation (Perusahaan Amerika Serikat) dan para tokoh kuncinya. 
Mereka sekarang ada dalam catatan.  

Ditujukan Terhadap Entitas-Entitas Berikut ini Dan Boneka-Bonneka Perusahaan 
dan Agen-Agen Mereka: 

. BARRY SOETORO, AKA, BARACK HUSSEIN OBAMA II, seorang warga asing dan 
Chief Executive Officer dari UNITED STATES CORPORATION 

. EVELYN ROBERT de ROTHSCHILD, pengusaha, wakil pimpinan dari 
ROTHSCHILD BANKING FAMILY  

. JACOB ROTHSCHILD, IV, bankir investasi, anggota dari ROTHSCHILD BANKING 
FAMILY 

. DAVID ROCKEFELLER, Sr. SENAT DARI PERUSAHAAN AMERIKA SERIKAT 

. DEWAN PERWAKILAN RAKYAT dari PERUSAHAAN AMERIKA SERIKAT  

. GEORGE SOROS, taipan bisnis, Pimpinan dari SOROS FUND MANAGEMENT  

. ETIENNE DAVIGNON, mantan wakil ketua KOMISI EROPA  

. JANET YELLEN, Pimpinan dari Gubernur-Gubernur (Bank Sentral) FEDERAL 
RESERVE SYSTEM. 

Juga dalam catatan Cease and Desist ini (dengan sebutan sebagai agen-agen) 
terdapat nama-nama George Herbert Walker Bush, George W. Bush, Ratu Elizabeth 
II, dan Hillary Clinton.  

Lihat “Cease and Desist Notice” pada: 
http://neilkeenan.com/Cease&DesistFeb_2014%20USA.pdf 

Lihat artikel terkait pada: http://neilkeenan.com/states-are-getting-tough-globalists-
are-getting-even-cease-desist-demanded/ 
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7.23 Keenan Mengumumkan IRS sebagai Entitas Asing 

2014 – (Februari) Keenan mengumumkan IRS (International Revenue 
Service/Badan Pajak AS) sebuah sebuah entitas asing dan pada dasarnya tidak ada 
hukum Federal AS yang mengharuskan warga Amerika Serikat untuk membayar 
pajak-pajak kepada IRS. 

 

Pajak pendapatan Federal yang pertama di Amerika Serikat muncul selama perang 
sipil, melalui pasal The Revenue Act tahun 1861 – tiga persen dari mereka yang 
berpendapatan antara 600 Dollar AS sampai 10.000 Dollar AS, dan lima persen bagi 
yang berpendapatan lebih dari 10.000 Dollar AS. Pajak pendapatan ini dihapus 10 
tahun kemudian. 

Mahkamah Agung AS, bagaimanapun mengatur bahwa pajak pendapatan Federal 
melanggar Konstitusi AS, karena itu adalah pajak yang dikenakan langsung secara 
individual dan tidak dibagi antara negara-negara bagian, seperti yang ditetapkan oleh 
Konstitusi. Konstitusi melindungi individu-individu terhadap tindak penyalahgunaan 
kekuatan pemerintah Federal, dengan melindungi mereka dari kekuasaan FED 
dalam menarik pajak terhadap individu-individu, karena mengetahui kekuatan 
menerapkan pajak adalah kekuatan untuk menghancurkan. 
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Dalam Sistem Kode Pajak AS secara jelas dicantumkan bahwa membayar pajak-

pajak adalah sukarela. Bahkan Direktur IRS sendiri pada tahun 2013 mengakui 
bahwa pajak-pajak adalah hal sukarela bagi masyarakat Amerika. 

Komentar Neil: Misi asli saya sebenarnya hanya menyangkut pencurian obligasi-
obligasi yang dipercayakan kepada saya, tapi saya jadi mengetahui dengan jelas 

bahwa ada yang lebih dari itu. Apa yang tampak dan apa yang sebenarnya adalah 
dua hal yang berbeda. Mereka menyalahgunakan kita! Pemerintah saya telah 
berubah menjadi sebuah perusahaan palsu yang besar – scam/penipu besar 
sedunia yang dilakukan oleh para Zionis, para Nazi dan para Khazar.  

Obligasi-obligasi yang dicuri, meskipun penting, menjadi prioritas kedua. 
Kemanusiaan memanggil-manggil untuk dibantu, dan saya harus berjuang meskipun 
harus melakukan itu sendiri. Tidak seorang pun pantas dibutakan terhadap apa yang 
terjadi dalam hidup mereka. Tidak seorang pun pantas untuk dilatih dan diperlakukan 
seperti MANUSIA-MANUSIA TERNAK. 

Lihat artikel terkait dalam: http://neilkeenan.com/the-keenan-team-reports-irs-private-
lying-globalist-controlled-thugs-we-want-our-money-back/ 

2014 – (Maret) Keenan bertahan hidup dari gigitan beracun sebuah “serangga“ 
robotik. Terima kasih kepada Dr. Edward Group dari Global Healing Centre, yang 
mengolah bersama sebuah perangkat anti-racun yang tampaknya paling 
menyelamatkan nyawa Neil. Ia dapat bertahan hidup dari serangan ini, juga dari 
sejumlah usaha serangan lainnya dengan diracun dan bahkan usaha penculikan 
yang  gagal dilakukan tentara-tentara bayaran kabala saat Neil terus menerus 
mengalami luka lutut yang parah.  

Pasukan bayaran kabala dihadapi oleh kekuatan-kekuatan dari Dragon Family dan 
white-hat Pentagon, dan dengan memenangkan pertarungan, Keenan melanjutkan 
langkah-langkah rencananya. 

Usaha-usaha membunuh Neil tidak mempan. Kabala membuktikan kreativitas dan 
kekuatannya, tapi kami mengambil semua tindakan keamanan yang diperlukan. Dan 
mereka tidak dapat terus menjatuhkan orang yang baik. 

Lihat artikel terkait dalam: http://neilkeenan.com/neil-keenan-update-theyre-bugging-
us/ 
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7.24 Keenan Mengajukan Proposalnya untuk “No Fly Accords”  

2014 – (April – Juni) Keenan mengajukan proposal untuk “No-Fly Accord,” sebuah 
deklarasi zona-zona larangan terbang internasional untuk dimasuki Kabala dan 
antek-anteknya. Memperoleh penandatangan persetujuan itu dari semua negara 
yang ingin menutup akses terhadap kriminal-kriminal kabala masih dalam proses. 

DEKLARASI ZONA LARANGAN TERBANG mencegah pembukaan dari kemunculan 
di tempat pertama. 

 

 

Dalam definisinya mudah tapi berkekuatan penuh dalam pelaksanaan. Dengan 
orang-orang dalam posisi politik menyalahgunakan kekuatan-kekuatan mereka agar 
bebas dari hukuman, deklarasi ini penting bagi semua negara agar dapat melindungi 
penduduk dan kedaulatan mereka dari gerakan fasis pada generasi ini.  

Cara untuk melakukannya mudah. Ketika ibu dan ayah kita memberi tahu kepada 
kita, kita cukup menutup pintu bagi tamu-tamu tidak diundang. 

Kita tidak dapat dan tidak perlu mengijinkan orang asing dan musuh ke rumah kita, 
menciptakan perpecahan dan akhirnya mengambil alih sepenuhnya menggantikan 
kita. 

Tahun 2014 Swedia bertindak atas usulan Keenan kebijakan “No-Fly Zone” dan 
menolak pesawat Presiden Israel Shimon Peres untuk melintasi kawasan udaranya 
dalam rute menuju Norwegia. 

Tahun 2015 Rusia juga menempatkan sebuah “No-Fly Zone” di atas Suriah terhadap 
militer NATO, AS, Inggris dan Israel, yang secara efektif memblokir mereka untuk 
melintasi kawasan udara Suriah dan melakukan misi pengeboman. 
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Lihat Usulan ‘No-Fly Accords’ di: https://s3-us-west-
2.amazonaws.com/groupkltd.com/NoFlyAccords.pdf 

Lihat artikel terkait di:  http://neilkeenan.com/neil-keenan-update-latest-updated-no-
fly-accords/ 

Lihat artikel terkait di: http://neilkeenan.com/neil-keenan-update-updated-no-fly-list-
the-interview-circuit-quadrillions-in-indonesian-bunkers/ 

Lihat artikel terkait di: http://neilkeenan.com/neil-keenan-update-no-fly-swatter-
straightening-out-some-family-matters/ 

 

2014 – (Mei) Dalam sebuah update laporan Karen Hudes tanggal 3 Oktober 2013, ia 
menyatakan bahwa Monaco Accord Agustus 2011 bukan apa-apa selain mengambil 
uang untuk mendapatkan pengawasan terhadap emas Global Account. Karena 
Keenan juga ada di sana, ia menyatakan bahwa pertemuan ini tidak ada 
hubungannya dengan emas tapi segala hal yang menyangkut upaya memutus 
hubungan keuangan antara Timur dengan Barat. 

 

 

Garis besarnya adalah bahwa Karen Hudes bukan siapa-siapa. Jika masih ada 

orang-orang yang memilih memandangnya sebagai whistleblower (pembisik keluar) 
yang  berani demi menyelamatkan kemanusiaan, maka mereka benar-benar jatuh 
dalam perangkap. 

Lihat artikel terkait dalam: NeilKeenan 
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7.25 Keenan Mencegah Kesepakatan Kuadriliun Dollar AS antara Sultan Sulu, 
P2 Lodge dan Vatikan  

2014 – (Juli) Keenan mencegah kesepakatan berjumlah kuadriliun (ribuan triliun) 
dollar AS antara Sultan Sulu, P2 Lodge dan Vatikan. Vatikan dalam kolaborasinya 
dengan Sesepuh yang dipercaya, Sultan Sulu, seorang penjaga/pemegang aset 

Global Account, berusaha mencuri limabelas (15) Kuadriliun Dollar AS dari berbagai 
keluarga-keluarga Asia dan Dragon Family. Usaha mereka terbongkar. Bila transaksi 
ini sampai dibiarkan terjadi, koper-koper Kabala akan terisi dan hasilnya akan 
menjadi bencana bagi kemanusiaan.  

Arogansi dan kenekatan dari usaha ini adalah indikasi dari rasa kepemilikan yang 
salah dari pemilik atau wali yang ditunjuk untuk mengawasi atau dipercaya untuk 
melindungi aset tersebut. Dalam sejumlah kasus, dua atau tiga generasi telah berlalu 
dari masa penjaga atau pemegang asli aset-aset itu, jadi sekarang harus ditegaskan 
kepada semua tetua/sesepuh: kalian tidak dapat memberikan atau menjual apa yang 
bukan miliki kalian. Perwalian bukanlah kepemilikan!  

Lihat artikel terkait pada:  http://neilkeenan.com/neil-keenan-update-the-15-
qaudrillian-dollar-vatacan-sultant-of-sulu-deal-that-would-have-sunk-the-planet/ 
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7.26 Neil Keenan Mendapat Telepon Genting Dari Kontak Tingkat Tinggi Yang 
Berbasis di Korea Selatan  

2014 - (Juli) Neil Keenan menerima telepon genting dari kontak tingkat tinggi yang 
bertempat di Korea Selatan dan menyampaikan latihan-latihan gabungan laut 
sedang berlangsung di lepas pantai Korea Selatan, yang tidak lain daripada 

pengelabuan yang menarik bagi pencurian emas terbesar dalam sejarah ini. Dalam 
mengungkap plot rencana, kapal induk USS George Washington dihentikan dan 250 
ribu metrik emas yang sedang dikirimkan kepadanya oleh Perdana Menteri Korea 
Selatan Pak.   

 

Keenan-lah yang memperingatkan Dragon Family akan upaya pencurian Emas 
Korea Selatan (emas milik keluarga). Dragon Family mengarahkan satelit-satelit 
mereka ke tempat itu dan mengirimkan kapal-kapal mereka ke perairan mengepung 
USS George Washington guna menghentikan pencurian. Mereka (para pencuri) juga 
telah mencairkan batangan-batangan emas (besar) kedalam batangan emas lebih 
kecil, tapi dari pembuktian DNA emas itu adalah milik keluarga tersebut.  

Tidak ada emas yang bergerak dan Presiden Korea Selatan Pak serta kekasih 
rahasianya dipublikasikan. Jika (emas) ini sampai terkirim ke Wall Street New York, 
itu akan berarti berakhirnya dunia kita seperti yang kita kenal, karena itu akan 
memberi kita sedikitnya 100 tahun lagi di bawah perbudakan Kabala.  

Lihat artikel terkait pada: http://neilkeenan.com/its-show-time/ 
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7.27 Keenan Mencegah Jepang Menginvasi Indonesia dalam Usaha Mencuri 
Emas Indonesia  

2014 – (Agustus) Keenan mencegah Jepang memobilisasi militernya untuk pertama 
kalinya sejak akhir Perang Dunia II, dalam usaha mereka menginvasi dan mencuri 
Emas Indonesia dengan melakukan serangan semacam itu.   

 

 

Keenan mengumumkan komplot dollar obat bius Kolombia (Colombia drug dollars) 
yang dikirim secara langsung oleh Clinton Arkansas Foundation kepada para tokoh 
globalis Indonesia dan politisi-politisi dari Kolumbia, dalam rangka usaha mereka 
menciptakan kekacauan di Indonesia dan mengubah pemerintahan. 

Rencananya adalah untuk membunuh Wakil Presiden Indonesia. Karena kasus inilah 
George Soros dilempar keluar dari Indonesia. 

Geng Clinton telah menerbangkannya masuk dengan pesawat-pesawat jet pribadi 
mereka, saudara perempuan Kaisar Jepang juga terbang ke Indonesia dengan 
pesawat jetnya, dan uang-uang yang ditransfer ditempatkan melalui Bill Clinton’s 
Arkansas Foundation. 
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Dana yang dimaksud ilegal, dana obat bius Kolombia yang disita menemukan jalan 
sedemikian rupa dari Clinton Foundation sampai ke Indonesia dengan tujuan utama 
mencuri apa yang bukan menjadi milik Indonesia, Clinton ataupun saudara 
perempuan Kaisar Jepang. Kami menyampaikan beberapa waktu lalu bahwa inilah 
rencananya, dan tentu saja militer Jepang bersiaga untuk itu. Jika mereka tidak 
berhasil memperolehnya, mereka mencoba mengambil dana itu dengan cara yang 
satu atau lainnya.  

Lihat artikel terkait pada: http://neilkeenan.com/neil-keenan-update-hail-hail-the-
gangs-all-here/ 

2014 – (Agustus) Keenan berpisah jalan dengan Jean Haines ketika ia berusaha 
menyensor informasi yang Neil ingin bagikan dengan dunia. Adalah Jean yang 
menyarankan agar Neil berani mempublikasikan sepak terjangnya, dimana ia (Neil) 
sebetulnya senang bekerja secara “anonim” dan menyelesaikan pekerjaannya 

dengan baik. Sekarang dimana ia telah mulai menyampaikan aktualisasi-aktualisasi 
secara publik terkait pekerjaannya, menjadi jelas bahwa ia perlu platform internet 
miliknya sendiri dengan tujuan meneruskan agar publik tetap mendapat informasi 
dibanding menghilang secara total. 

Meskipun kerjasama antara Keenan dan Haines mula-mula banyak membantu dan 
konstruktif, Haines menjadi sangat mengawasi dan mengganggu, menyebar 
kebohongan mutlak dan berusaha menghancurkan kredibilitas Neil. Ini pada akhirnya 
usaha yang tidak membuahkan hasil, dimana rekayasa buatan tidak dapat menahan 
cahaya dari fakta kebenaran. 

Lihat artikel terkait pada: NeilKeenan 
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7.28 Keenan Mengumumkan Rencana Ekspansi Kabala Mengambil Emas dari 
Thailand dan Sejumlah Negara Asia Lainnya 

2014 – (Agustus) Keenan mengumumkan rencana ekspansi Kabala untuk 
mengambil emas dari Thailand dan beberapa negara Asia lainnya. Ketika itu kapal-
kapal Amerika Serikat telah memblokir semenanjung dari Thailand untuk 

mengancam kerajaan itu guna menyerahkan emasnya. Atas permintaan Keluarga 
Kerajaan Thailand, Dragon Family telah ditelepon untuk berbicara dengan putra 
mahkota tertua Thailand untuk diberi dukungan petunjuk dan bantuan segera. 

 

 

Sekali lagi, tidak menghentikan Kabala dalam usaha pencurian mereka akan berarti 
mereka akan dapat mengisi koper-koper mereka dengan emas dan melanjutkan 
memerintah atas kita untuk 100 tahun lagi.  

Sebuah usaha yang dilakukan oleh Perusahaan Amerika Serikat melalui Clinton 
Arkansas Foundation, untuk memecah Indonesia ke dalam bagian-bagian kecil 

dengan kurang dari 6 Triliun Dollar AS. Pada kenyataannya, ada nilai lebih besar 
dalam hanya sebuah bunker emas di Indonesia daripada 6 triliun Dollar AS (dollar 
tidak berguna) yang ditawarkan untuk menggulingkan bagian-bagian tertentu dari 
struktur politik. 

Tapi diragukan penuh bahwa Indonesia akan mengijinkan ini terjadi sekarang atau 
kapan pun dalam waktu dekat. 

Para tetua/esepuh yang melakukan kesepakatan dengan Clinton, Soros, Armitage 
dll., segera akan menghadapi penahanan internasional, dan Neil dapat 
menambahkan tandatangannya untuk jaminan surat penangkapan. 
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Lihat artikel terkait dalam:  http://neilkeenan.com/neil-keenan-update-let-the-war-
begin/ 

2014 (Agustus) Keenan diberi informasi rahasia dari “El” dimana “Wall Street” 
sedang dalam proses pindah keluar dari New York ke kota Stamford Connecticut, 
lebih dekat ke rumah bagi para Gordon Gekko* bajingan dunia. Ada banyak pesawat 

terbang masuk dan keluar dari New York menuju Stamford ke lapangan udara 
pribadi dan mereka sudah pindah ke kantor-kantor baru mereka. 

(*Gordon Gekko adalah tokoh penjahat keuangan kelas hiu dalam film Wall Street). 

Di Stamford, nama dari bank-bank raksasa seperti UBS dan Royal Bank of Scotland 
bercokol di puncak pencakar-pencakar langit di pusat kota. Sekarang, lebih banyak 
bank lainnya telah membangun shop (gedung bank) di sana. 

 

 

Bukan Wall Street lagi, Stamford-lah yang melintasi perbatasan, tepat di sebelah 
rumah-rumah mereka di Greenwich, New Canaan dan Darien, terkenal karena 
menjadi tuan rumah bagi legiun-legiun eksekutif hedge-fund, para titan Wall Street 
dan dan membagi uang-uang Wasp tua yang telah disimpan dalam keluarga-
keluarga eksklusif New England yang sama selama beberapa generasi. 

Pemindahan Wall-Stret jauh keluar dari Pulau Manhattan menjadi banyak maknanya, 
ketika semua neraka ini akan dilepaskan. Apa rencana-rencana masa depan mereka 
sekarang bagi Manhattan, dimana mereka mengosongkan Wall Street? 

Mungkin mereka mengetahui rahasia berita-berita yang diungkapkan Neil dalam 
posting ini tentang rencana Obama, atau sebutlah itu Rencana Kabala, untuk 
memaksakan hukum perang terhadap Amerika Serikat, yang akan menjatuhkan 
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bank-bank dan orang-orang tidak akan punya akses kepada rekening bank, kartu 

debit atau kartu kredit mereka untuk membeli makanan. Mencoba mendapat 
makanan atau pasokan akan memberi hak kepada militer atau polisi untuk 
menembak. Di puncaknya mereka berniat untuk menyebarkan kepada masyarakat 
Amerika berbagai macam penyakit mematikan yang membuat orang-orang lemah 
dan sakit. Kami tidak dapat membiarkan ini terjadi pada keluarga, teman-teman atau 
komunitas kami. 

Jika mereka mengetuk di pintu Anda, sebaiknya Anda sudah menyiapkan senjata 
karena mereka akan menembak Anda jika Anda tidak menembak mereka. 

Lihat artikel terkait pada: http://neilkeenan.com/neil-keenan-update-sticks-stones/ 
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7.29 Nelu Dilepaskan Dari Penahanannya yang Tidak Adil   

2014 (Agustus) Setelah dua tahun, pada 26 Agustus 2014, Nelu dilepaskan dari 
penahanannya yang tidak adil. Dalam saat pertama Nelu dibebaskan, ia berterima 
kasih kepada setiap orang yang membantunya selama periode dua tahun 
penahanan ini dalam posting (video) singkat selama 10 menit. Setelah pertarungan 

begitu lama, kami dari Group K dan keluarganya sangat gembira dimana ia sekarang 
pulang dan kembali bekerja. 

 

 

Kutipan: Neil: “Bila kami dapat membebaskan Nelu selanjutnya kami dapat 
menyelesaikan tugas kami.“ 

Dalam waktu singkat setelah itu ia menolong dalam mengkoordinasi akses menuju 
bunker pertama. 

Lihat artikel terkait dalam: NeilKeenan http://neilkeenan.com/neil-keenan-update-
nelu-lives/ 

 

2014 – (Agustus) Situs internet Keenan sendiri, neilkeenan.com ( 
http://neilkeenan.com/ ) dirilis, dengan misi memukul kabala dan menyiarkan 
informasi yang terpercaya tentang peristiwa-peristiwa global.  
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7.30 Pembukaan Kotak 

2014 – (Desember) Dalam sebuah perisitiwa bersejarah dengan konsekuensi sangat 
besar, Keenan menjadi orang Barat pertama yang memasuki sebuah “bunker”, 
sebuah tempat penyimpanan kekayaan keluarga Asia yang berisi emas, perhiasan-
perhiasan, benda-benda seni (artefak) musium, mata uang–mata uang modern 

dalam segala jenis, demikian pula dokumen-dokumen yang tidak ternilai harganya 
yang memerinci kebenaran di balik sejumlah kekejaman yang dilakukan terhadap 
kemanusiaan. (Dokumen-dokumen ini akan digunakan untuk menguatkan tuntutan 
Neil jika itu diajukan). 

 

 

Satu bunker ini (satu dari kira-kira 1000 bunker) adalah gua seluas 16 acre, ruang 
bawah tanah empat tingkat diisi dengan simpanan-simpanan harta oleh “Keluarga” 
selama bertahun-tahun sampai hari ini. 

Akses menuju bunker itu bukannya tanpa melalui berbagai rintangan dan tantangan 
tak terduga. 

Sejumlah jarak diminta oleh para Sesepuh sebelum Neil, Nelu dan Jo dapat 
memasuki bunker itu, tapi mereka tetap tak gentar oleh penundaan-penundaan 
panjang, kurang tidur dan kondisi tempat tidur darurat selama mereka menunggu 
“siap dipanggil” untuk masuk. 
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Sebagai penghargaan atas prestasi kerjanya yang luar biasa, para Sesepuh 
memberi Keenan kotak-kotak berisi batangan-batangan emas. Dalam sebuah video, 
ia menunjukkan kotak itu dibuka dan emas yang ada di dalam. 

Lihat artikel terkait pada:  http://neilkeenan.com/neil-keenan-update-making-history-
new-beginnings-2/ 



108 
www.neilkeenan.com | © Group K, Ltd. 2015 

2014 – (Desember) Dalam usaha menjamin keamanan untuk memasuki bunker 

lainnya, Keenan kecurian setelah memindahkan emas ke dalam kotak yang lebih 
besar dengan Horse of Fortune. 

 

 

Perantara (Orang-orang yang ditugasi) Yulianto dan Satrio tidak menyerahkan dana 
untuk itu kepada tetua (sesepuh) yang dimaksud dan malah mencuri uang itu bagi 
mereka sendiri. Keenan mengajukan gugatan legal terhadap pencuri-pencuri ini dan 
proses untuk mendapatkan kembali uang tersebut masih berlanjut.  

Lihat artikel terkait pada: (http://neilkeenan.com/neil-keenan-update-keenans-empty-
sock-santa-did-not-come-2/) 
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7.31 Keenan Team Mengungkap ‘Red Dragon Ambassador’: Bagian 1 

2015 – (Februari) Tim Keenan berhasil mencari tahu siapa Red Dragon Ambassador 
adalah bukan, dalam bagian 1. Ada seseorang yang menyebut dirinya sendiri “Red 
Dragon Family” Ambassador. Ia tidak memberi tahu namanya, apalagi mengijinkan 
sosoknya tampil dalam video-video. Tapi ia membuat segala macam janji bagi 

kemanusiaan (seperti Swissindo), menjanjikan bahwa hanya satu yang dekat dengan 
puncak piramida Western Block Nobilities yang mampu melakukannya. Tapi ini tidak 
mungkin bukan? 

 

 

Mereka memakai logo identifikasi, nama-nama palsu, “Red Dragon Asian family”, 
dan lebih penting lagi, akun-akun palsu – ASM, bank ASBLP dan LSM-TVM666. 
Para penipu sebelumnya telah berbuat curang mengklaim account tersebut, yang 
bukan account mereka. Bagian 2 mengekspos siapa scammer-scammer ini 
sebenarnya. 

Lihat artikel terkait: http://neilkeenan.com/neil-keenan-update-modern-day-pied-piper-
red-dragon-ambassador-exposed/  
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7.32 Keenan Menawarkan Buku Kode-Kode dan Buku Maklumat ke Pasaran  

2015 – (Maret) Keenan marah dan telah mengumumkan bahwa Book of Codes 
(Buku Kode-Kode) dan Buku Maklumat yang ada dalam kepemilikannya akan dirilis 
ke penerima (-penerima) yang sesuai untuk penyingkapan global. Buku berisi kode-
kode untuk mengakses Global Collateral Accounts dan merinci secara tepat siapa 

pemilik Account-Account itu dan siapa yang secara diam-diam mencuri dana-dana 
tersebut. 

 

 

"Selama tiga bulan terakhir saya telah merasakan uang saya dicuri, rekening bank 
saya dihapus pada malam tahun baru, teman saya dibunuh ketika mencoba untuk 
membantu kami, dan teman lain yang selamat dari kecelakaan mobil - semua itu 
diatur oleh Kabala. 

Saya akhirnya mendengar kata malam ini bahwa "mereka" tidak ingin ada negara 
asing mana pun membantu kami. Jadi coba tebak? Ini adalah waktu untuk melawan 
balik dengan semua yang kita punya. Sudah waktunya untuk membalas dendam, 
waktu untuk benar-benar memanfaatkan setiap hal dari kelemahan mereka. 

Biarkan saya menjelaskan di sini. Dengan Buku(-buku) di tangan, Pemerintah Yunani 
tidak akan pernah perlu khawatir tentang permintaan tidak masuk akal Uni Eropa 
untuk pembayaran kembali. Mereka akan memegang Buku yang mengekspos EC 
(Komisi Eropa) dalam menyediakan seluruh EU (Uni Eropa) tanpa apa pun kecuali 
kertas kosong. Namun mereka minta dibayar kembali. Jadi kita akan memberi 
mereka kembali kertas tanap nilai apapun? Selamat tinggal Orang-Orang Uni Eropa!  

Bayangkan kerusakan yang dapat dilampiaskan Rusia kepada Barat jika mereka 
memiliki Buku, "Financial Holy Grail," ini di tangan mereka. Mereka akan mampu 
mengekspos penipuan tak terkendali, penipuan tanpa batas yang telah dilakukan 
Barat terhadap rakyatnya sendiri!" 
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Lihat artikel terkait pada: http://neilkeenan.com/neil-keenan-update-the-black-book-is-
available/ 
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7.33 Keenan Diminta Mengungkap bahwa Jatuhnya Pesawat Germanwings 
9525 adalah Ditembak Jatuh oleh AS/NATO 

2015 – (April) Keenan – Update Penting dari sumber-sumber agen rahasianya; 
Jatuhnya Pesawat Germanwings Flight 9525 – bahwa itu terjadi karena ditembak 
jatuh oleh AS/NATO dengan senjata sinar laser ketika melakukan uji coba – 

menghancurkan pesawat milik maskapai penerbangan Jerman yang mengangkut 
150 warga sipil yang tidak bersalah.   

 

►Sumber-sumber melaporkan jet-jet tempur AS/NATO jets sedang berada langsung 
di dekat pesawat itu sebelum terjadinya kecelakaan. 

►Bukti Sabotase: Laporan-laporan palsu dikirimkan ke NYT (New York Times) 
terkait krisis dalam cockpit.  

►Kotak Hitam Asli Ditemukan: Konferensi Pers dilangsungkan hari ini di Marseille.  

►Krisis Potensial dalam Aliansi NATO – Apakah Eropa akhirnya kesal dengan 
hasutan perang Kabala?  

Media-media mainstream (media besar yang dikenal secara luas) memberitakan 
kejadian dan sepenuhnya menekankan kesalahan pada co-pilot (pesawat 
Germanwings). 

Media massa mainstream menyebarkan teks propaganda tua yang sama tentang 
kehidupan co-pilot, bersikeras bahwa ini sebuah aksi bunuh diri. Pada kenyataan 
seorang pilot yang diwawancarai menyatakan, bahwa co-pilot sepenuhnya baik-baik 
saja ketika ia terbang bersamanya satu bulan sebelumnya. Seperti biasa, kisah-kisah 
media massa tidak memiliki arti apapun. 
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Lihat artikel terkait dalam: http://neilkeenan.com/neil-keenan-update-urgent-update-
regarding-the-german-jet-crash/ 
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7.34 Keenan Mengumumkan World Economic Forum (WEF) Digelar di Jakarta  

2015 – (April) Keenan mengumumkan Konferensi Ekonomi Dunia - World Economic 
Forum (WEF) yang terencana diselenggarakan di Jakarta, Indonesia. Dengan 
Kabala/Elit Global kehilangan dan mencari tempat untuk hidup mereka, WEF 
mengatakan akan membawa investasi mereka dengannya. Tentu saja ini berarti 

bahwa Indonesia segera akan menjadi sasaran untuk diambil alih, seperti yang 
terjadi pada setiap negara yang sudah pernah mereka invasi. 

 

Presiden Indonesia Joko Widodo 

Forum Ekonomi Dunia (WEF) - mereka adalah (Club) Bilderberger, Committee 300, 
Club of Rome, Hidden Hand, dll. Tidak ada cara lain untuk mengatasinya: Mereka 
adalah personifikasi jahat. 

Seorang kritikus kuat dari World Economic Forum (WEF) adalah Noam Chomsky 
yang mengingatkan kita bahwa WEF datang dengan istilah "globalisasi" sebagai 
penutup propaganda untuk mendukung kepentingan-kepentingan bankir-bankir 
utama dan investor, di atas kepentingan kemanusiaan. 

Lihat artikel terkait pada: http://neilkeenan.com/neil-keenan-update-asian-invasion-
begins/ 
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7.35 Konferensi NAM di Bandung 2015: Jalan Singkat dengan Langkah 
Raksasa  

2015 – (April) Neil Keenan mengirimkan rasa hormatnya kepada Presiden Indonesia 
Joko Widodo, sebagai terima kasihnya untuk menjadi tuan rumah pertemuan NAM 
ke-60 yang bersejarah, dan selama juga berlangsungnya konferensi WEF, 
menghormati Konferensi pertama di Bandung pada tahun 1955, yang digagas 
Presiden Sukarno dan dijadikan landasan untuk menggalang momentum menuju 
terciptanya Gerakan Non-Blok (NAM) Asia-Afrika, pada tahun 1961. 

 

 

Presiden Widodo menyampaikan pidato yang kuat menekankan masih berlanjutnya 
kekuatan tidak seimbang dan tidak adil di dunia, dimana negara-negara berkembang 

masih berjuang untuk memperoleh bagian yang adil dan sah dalam pengambilan 
keputusan dalam urusan-urusan dunia. 

 “Ketidakadilan global adalah jelas ketika negara-negara kaya berpikir mereka dapat 
mengubah dunia dengan kekuatan mereka, ketika Perserikatan Bangsa-Bangsa 
tidak berdaya, ketika kekuatan militer digunakan tanpa mandat PBB dan negara-
negara kuat mengabaikan eksistensi dari PBB, dikatakan Jokowi. 

Ketidakadilan muncul ketika negara-negara kaya menolak untuk mengakui 

pergeseran dalam kekuatan ekonomi dunia, dan hanya mengakui World Bank (Bank 
Dunia), International Monetary Fund (Dana Moneter Internasional) dan Asian 
Development Bank (Bank Pembangunan Asia),” demikian ditambahkannya.  
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“Nasib dari ekonomi global tidak dapat diserahkan kepada “tiga organisasi” ini, kita 

perlu untuk membentuk sebuah tatanan dunia baru yang terbuka bagi negara-negara 
baru. Sebuah sistem global yang baru dan adil diperlukan.” 

Presiden Xi Jinping dari Cina, mengajukan beberapa prinsip, termasuk untuk mencari 
kesamaan dan sikap terbuka untuk pandangan-pandangan yang berbeda, 

memperluas kerjasama Selatan-Selatan, dan menutup kesenjangan Utara-Selatan. 
Ia juga menyebutkan inisiatif-inisiatif baru Cina dalam mendirikan Asian Infrastructure 
Investment Bank (Bank Investasi Infrastruktur Asia) serta dana baru untuk 
membiayai kegiatan-kegiatan Jalan Sutra Ekonomi dan Jalan Sutra Maritim. 
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Konferensi Bandung 1955 yang digagas Presiden Sukarno menjadi peristiwa penting 
yang meluncurkan banyak perkembangan baik, bagi negara-negara yang baru 
merdeka. 

Bandung 2015 juga bisa membuktikan untuk menjadi peristiwa penting yang 
mengatalisasi terobosan lebih lanjut dalam kerjasama Selatan-Selatan yang, 
bersama-sama dengan kinerja kita yang lebih baik dalam hubungan multilateral, 
akan melaksanakan pembangunan tatanan dunia baru yang telah diimpikan generasi 
pertama pemimpin-pemimpin kami seperti Presiden Sukarno." 
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Selama Konferensi Caracas, 18 Maret 2015, dua badan multilateral, Bolivarian 
Alliance of Peoples of Our America (ALBA) dan Gerakan Non-Blok (NAM), 
bergabung dalam seruan internasional mengecam perintah eksekutif Presiden 
Obama yang ditujukan terhadap Venezuela pekan itu. Presiden Maduro dari 
Venezuela menjelaskan bahwa Gerakan Non Blok akan membuat kemajuan dalam 
upaya untuk membangun sebuah "dunia multi-polar, multi-terpusat tanpa hegemoni" 
atas negara-negara imperialis. 
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7.36 Keenan Team Ungkap Duta Besar Palsu Red Dragon Ambassador: Bagian 
2  

2015 – (July) Tim Keenan mengumumkan lebih lanjut Duta Besar Red Dragon yang 
palsu: Bagian 2. Jadi tepat di depan, di sini adalah: manis-bicara Duta Besar imajiner 
Asian Red Dragon Family tidak lain adalah Bo Mikael Lindstrom, putra dari Diplomat 

Mikael Lindstrom, mantan Duta Besar Swedia untuk Cina (sampai 2010), Jepang 
(sampai 2006) dan Indonesia (sampai 1998). 

 

 

 

Identitas Red Dragon Ambassador terungkap bersama dengan asosiasi-asosiasi 
gelapnya, yang sebagian besar memiliki catatan kriminal, serta sebagian besar 
asosiasi Duta Besar yang membuat klaim yang sama dengan akun-akun tipuan 
ASM, ASBLP Bank & LSM-TVM666. 

 ‘King’ Anthony Santiago Martin (ASM) dan LSM-TVM666 Accounts – Seperti 
yang sudah Anda ketahui dari pemberitaan pertama kami tentang Ambassador (Duta 
Besar), Raja penipu ini dan akun palsunya "White Spiritual Boy Accounts" (atau 
"Spiritual White Boy Accounts") dari dokumen-dokumen palsu Kelompok Bank Dunia 
dan Bank ASBLP adalah sepenuhnya operasi tipuan. 
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Dengan dasar yang masih berlanjut, penipu-penipu yang selalu berubah (setidaknya 
sejauh ini lima), yang ditopang oleh agen-agen alfabet Barat dan mempergunakan 
Anthony Santiago Martin (ASM). Faktanya, ASM penipu pertama mengakui bahwa 
ia dibentuk untuk tujuan akses tidak sah ke rekening otentik ASM dan bahwa ia 
berfungsi tidak lebih dari sekedar tanda tangan. 

Lihat artikel terkait pada: NeilKeenan 

2015 – (Juli) Sebuah usaha telah dilakukan terhadap hidup Neil dan Jo. Beberapa 
minggu sebelum sebelum Neil diberi informasi rahasia dan diperingatkan agar tidak 
mengendarai mobil bewarna gelap yang dipakainya dalam perjalanan tugasnya. 
Untuk beberapa alasan Neil dan Jo memutuskan untuk memakai kereta api ke tujuan 
berikutnya. 

Dalam perjalanan mereka menuju stasiun kereta api dalam arus lalu lintas yang 
lambat, mobil sport Jepang kecil berkaca gelap datang di sisi taksi mereka. Setelah 
tembakan pertama Neil bisa melihat dari mobil mana itu berasal dari lengan dengan 
berpistol keluar dari jendela mobil. Dua tembakan lagi dilepaskan, satu ke pintu 
belakang ke bagian logam dan lainnya menghempas jendela, kepala Jo hanya bisa 
lolos karena ia punya waktu untuk merunduk. Neil dan Jo semuanya selamat dan 
mendapat kesempatan keluar dari sana, tapi memutuskan akan lebih baik untuk 
mengambil perjalanan kereta api pada hari berikutnya. 
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7.37 Neil Keenan: M1/N1 

2015 – (Desember) Hari ini Group K menerima informasi berikut dari seorang 
individu anonim yang disebut "Asian Insider" 

Pengungkapan dari “Asian Insider”: Neil Keenan adalah Nomor 1 
 
Pada larut malam tanggal 25 November di sebuah negara Asia (bukan Indonesia), 
berlangsung sebuah pertemuan dengan para Sesepuh/Tetua“ yang menunjukkan 
tempat penyimpanan terbesar aset Global Collateral Accounts GCA (yang jumlahnya 
kuadriliun); Penasihat spiritual para Sesepuh; Jo, yang berfungsi sebagai 
penerjemah; dan Neil Keenan. Penjagaan keamanan begitu ketatnya, orang memiliki 
kesan sepasukan penjaga keamanan melindungi pertemuan itu.  
 
Setelah memberi petunjuk kepada Neil tentang aset-aset yang menunggunya, dan 
bahwa saat itu adalah waktu yang “aman” bagi mereka untuk menyerahkannya ke 
tangan Neil, ia lebih lanjut terkejut mengetahui bahwa satu tahun sebelumnya para 
Sesepuh sudah menyiapkan “surat-surat” baginya untuk ditandatangani.  
 
Berdasarkan tanda tangannya, Neil Keenan kemudian akan dikenal sebagai Nomor 
1 (N1) – atau, sebagai posisi yang lebih umum dikenal, M1. Terdapat persetujuan 
bulat di antara seluruh Tetua/Sesepuh, dimana mereka memilih Neil sebagai N1. Jika 
ada satu saja Sesepuh yang tidak setuju, ia tidak akan dipilih. 

Saat ini dokumen-dokumen tersebut sedang diselesaikan dan dikirim ke Neil untuk 
ditandatangani. Ia diberi Surat Kuasa penuh (Power of Attorney) terhadap simpanan 
aset Global Collateral Accounts mereka dan secara resmi menjadi satu-satunya wali 
dan juru bicara bagi para Sesepuh dalam semua perundingan dan pengucuran dana-
dana itu untuk implementasi Proyek-Proyek Humaniter. 

Dana-dana itu mula-mula akan didistribukan ke Indonesia dan kemudian ke masing-
masing 132+ Negara, untuk proyek-proyek seperti meluncurkan teknologi bebas 
energi dan teknologi-teknologi yang selama ini ditekan, pembersihan air dunia dan 
restorasi pantai-pantai dan daratan kita, pembangunan kembali infrastruktur, 
program-program pendidikan, dll., dll.  

Ketika pertemuan hampir berakhir, para Sesepuh menjelaskan satu poin tambahan – 
bahwa Neil bebas untuk bergerak maju dengan langkah-langkah usahanya sendiri, 
tapi dengan satu ketentuan: bahwa ia tidak pernah melupakan Indonesia. Tidak ada 
keberatan untuk ketentuan ini, karena Neil menginginkan Penasihat Spiritual yang 
mendampinginya dan dukungan para Sesepuh. Dan sejak itu diketahui dengan jelas 
bahwa maksud Neil selalu ingin melihat agar Indonesia menjadi “Permata Asia 
Tenggara”, aliansi yang kuat dengan para Sesepuh ini menjamin tercapainya hasil 
yang paling positif.  

Maka demikianlah – seandainya Neil Keenan menandatangani dokumen-dokumen 
itu, ia akan menjadi N1 (M1) untuk mendistribusi aset-aset GCA sedunia. 

Selama hampir 100 tahun, para Sesepuh Indonesia telah menyimpan catatan 
rekening (wasiat) ini atas nama para deposan. Mereka belum bisa menggunakan 
satu pun dari sertifikat-sertifikat ini karena sistem perbankan Barat telah memotong 
setiap langkah mereka untuk itu. 
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Hal yang perlu disampaikan di sini adalah, bahwa para Sesepuh tidak mendapat 

imbalan apapun untuk apa yang telah mereka jaga sedemikian lama. Beberapa di 
antara mereka telah dibunuh dan sejumlah lainnya dipenjara karena peranan 
mereka, meskipun pada kenyataannya segala dan setiap langkah yang dilakukan 
para Sesepuh seluruhnya legal. 

Namun di Eropa, sistem perbankan Barat dikelola secara ilegal untuk tetap 
menguasai rekening-rekening itu dan menggunakannya sebagai “bandar-bandar 
kasino,” dengan bebas bermain judi untuk apa pun yang mereka pilih – mereka tidak 
pernah takut kehilangan apa yang bukan milik mereka. 

Tapi sekarang tidak dapat dihindari dimana permainan telah berubah. Secara drastis. 
Tidak hanya karena Neil telah memiliki kode-kode lama dari Buku Hitam, ia juga 
telah memiliki semua Kode-Kode baru. Segera bila akun-akun itu dibuka dan 
diperiksa, kode-kode itu akan mengungkap secara tepat siapa yang bermain dengan 
aset-aset para pemilik rekening. 

Upaya Trik Terakhir dari FED – Bulan lalu wakil-wakil dari Bank Sentral Amerika 
(FED) berkunjung ke Indonesia untuk menemui sejumlah Sesepuh. Kelompok ini 
menyatakan, mereka akan mencairkan atau melakukan moneterisasi aset-aset yang 
dipegang para Sesepuh, tapi hanya dengan satu syarat: Para Tetua/Sesepuh, tidak 
boleh melakukan bisnis apapun dengan Neil Keenan. 

Tentu saja para Sesepuh tahu persis kriminalitas-kriminalitas yang dilakukan Federal 
Reserve terhadap kemanusiaan sejak masa paling awal di tahun 1913. Mereka juga 
tahu benar usaha-usaha yang dicoba dilakukan oleh Presiden Sukarno dan Presiden 
Kennedy 52 tahun lalu.  

Faktanya, para Sesepuh menyadari dengan baik jauh lebih banyak dibanding hal-hal 
kekayaan yang akan dilakukan bagi Planet ini.  Mereka tahu wasiat mereka akhirnya 
adalah satu hal spiritual, sebagai satu-satunya nilai yang abadi. Bahwa usulan 
semacam itu diajukan kepada para Sesepuh, mencerminkan bahwa FED begitu 
terperosok dalam sikap penolakan yang amat dalam dan sulit dibayangkan. 

Sebuah kelompok dari para Sesepuh telah mengatakan berulang kali kepada Neil: 
“Kami telah menunggu Anda selama 30 tahun Mr. Keenan, dan kini Anda ada di 
sini.” 

Bangsa-bangsa di dunia memilih Presiden Sukarno sebagai M1, pengawas moneter 
dari GCA. Sekarang para Sesepuh telah memilih Neil Keenan sebagai N1. 

Neil telah memegang tanggungjawab untuk melindungi GCA selama lebih dari enam 
tahun, dan seperti para Sesepuh, tidak ada upah untuk usaha-usaha mereka. 
Mereka dengan tanpa pamrih meletakkan landasan kerja untuk apa yang akan 
datang. Yang dapat dikatakan jutaan kehidupan, atau bahkan untuk generasi-
generasi mendatang, telah terselamatkan atas landasan kerja mereka.  

Tanpa ragu, Keenan menjadi “kru penggilas satu orang.” 
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7.38 Buku Kode-Kode: Senjata Kita - Mata Yang Serba Melihat 

 
Catatan Final: Neil sungguh-sungguh menyita perhatian bankir-bankir Kabala 
dengan memiliki buku Hitam (buku kode-kode). Ingat, buku ini membuka Black 
Screen yang mengijinkan seseorang melihat siapa yang menggunakan aset-aset ini 
secara ilegal, kapan, dan untuk tujuan apa. Ini mengganggu bankir-bankir Barat 
sampai tingkat dimana mereka telah mencoba mengubah kode-kode tersebut.   
 
Kode-kode baru dikeluarkan dan pada kenyataannya Neil menerima Kode-Kode 
Baru di tangannya hanya 5 menit kemudian. Ia memiliki keduanya Lama dan Baru, 
jadi terasa sangat nyaman mengetahui pencurian tidak akan berlanjut tanpa tidak 
diketahui dan dalam waktu singkat akan berurusan dengan tim hukum dan 
keamanan yang sedang dibentuk Neil. 
 
Neil sekarang sudah mengaktualisasi Kode-Kode dari Buku Hitam, Buku Maklumat, 
Book of Conveyance (Buku Transfer Kepemilikan), Operation Heavy Freedom, 
Perjanjian Green Hilton, Buku Biru, Buku Merah, dan masih banyak lagi. 
 
Bila ia mengajukan kembali gugatannya ini semua akan dimasukkan hanya sebagai 
potongan kecil dari seluruh tuntutan. 
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N

eil Keenan: Melanjutkan dan mendukung kerja mereka… SALUT! 
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8.00 Masih Berlanjut – Keenan Melakukan Tekanan 
Finalnya  

 
Keenan melakukan tekanan terakhirnya untuk akses amat berharga menuju bunker-
bunker dan membuka Global Collateral Accounts. 
 
Usaha-usahanya telah dihentikan oleh taktik-taktik kriminal Kabala:  Mereka 
“menghilangkan” rekening-rekening bank Keenan, membunuh teman baiknya yang 
menyediakan bantuan, berusaha membunuh rekan kerja lainnya lewat sebuah 
“kecelakaan” mobil dan bahkan meminta sebuah negara agar tidak menjalin 
kesepakatan dengan Neil.  
 
Selama perjalanan ini untuk melaksanakan apa yang harus dilakukan, Keenan telah 
bertemu semua pendatang. Ia telah berhadapan dengan penjebak, penipu dan 
pemfitnah. 
 
Semua telah mundur dan, dalam sejumlah kasus, menunggu menghadapi tuntutan 
hukum yang serius. Dia telah terhindar dari pembunuhan-pembunuhan dan luput 
tanpa cedera, semua dengan rasa humornya yang utuh. 
 
Sebagai contoh, Keenan dengan jelas mendemonstrasikan apa yang dapat 
dilakukan satu orang untuk meruntuhkan dominasi global oleh mereka yang 
memotori seluruh keruntuhan kemanusiaan dan planet. 
Sekarang Keenan mengumpulkan lebih banyak bakat dan telah menggandeng dua 
pakar yang tiada bandingannya, pengacara keamanan kelas satu dan paling 
berkuasa di tingkat internasional, semua siap untuk beraksi dan menempatkan 
Group K pada tingkat lain. 
 
Selangkah demi selangkah Neil melengkapi puzzle-nya. 

8.01 Tantangan-Tantangan dan Taktik Penundaan Yang Harus Dihadapi Neil: 

(Selama periode mulai tahun 2008 sampai 2015) 
 
 Neil sudah mengeluarkan uang jutaan dolar dari koceknya sendiri dalam 

perjalanannya guna membebaskan Global Collateral Accounts bagi tujuan-tujuan 
kemanusiaan.   
 
 Setelah Neil mengajukan tuntutannya terhadap Kabala bulan November 2011, 

mereka menahan paspor Amerika Serikat Neil dan ia dimasukkan daftar (hitam) 
larangan terbang (no-fly) oleh Obama. Sejak itu Neil belum pernah pulang ke 
Amerika Serikat.  
 
 Kabala melakukan proses untuk membekukan uang pribadi Neil berjumlah jutaan 

dollar di Amerika Selatan, Karibia dan Amerika Serikat.  
 
 Selama akhir 2014 – Januari 2015, pencuri-pencuri di Indonesia mencuri 20.000 

dollar AS dari Neil saat melakukan perundingan dengan para Sesepuh. 
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 Mulai dari tahun 2015, Neil dirampok pada rekening kartu debit di Indonesia dan 
juga rekening bank pribadinya di Bulgaria. Masing-masing akun tersebut memiliki 
lebih dari enam angka di dalamnya. 
 
 Sampai sekarang sudah ada enam usaha pembunuhan terhadap Neil Keenan dan 

usaha-usaha pembunuhan lainnya terhadap timnya dalam periode ini. 
 
8.02 Apakah Dunia Kita Akan Terbebaskan?  
 
Apakah aliansi besar ini akan melakukan gerakan terhadap perbankan dan politisi 
Kabala? Apakah Neil Keenan dan timnya akan menyelesaikan apa yang berusaha 
dicapai oleh JFK, Presiden Sukarno dan banyak lainnya? 
Apakah kaitan 9/11 dengan Global Collateral Accounts akhirnya akan terungkap? 
 
Untuk pertanyaan-pertanyaan ini, Neil Keenan memiliki pernyataan bagi dunia: 
 
"JFK, Soekarno, 9-11 dan segala sesuatu di sekitarnya, semua bermuara pada 
sebuah dan kelompok atau organisasi yang sama, yang dikenal sebagai Kabala atau 
NWO (New World Order). Tidak perlu melihat jauh-jauh dari Rothschild, Rockefeller, 
dan pada skala yang lebih rendah Bush, Netanyahu, dll. 
 
Kita harus selalu ingat bahwa menurut orang-orang ini, kita, para "goyim," adalah 
musuh dan selanjutnya kita harus memahami, bahwa mereka tidak hanya para 
Khazar (baca Khazar dan kerajaan mereka) tapi Satanist dan secara jelas 
menghendaki kita semua mati. 
 
Mereka menginginkan dunia, planet ini dan apapun yang mereka sentuh. Mereka 
mengotori segala sesuatu yang mereka buat, menyatukannya, memproduksinya, dan 
dengan cara yang satu atau lainnya mengambil detik-detik dan menit-menit berharga 
dari kehidupan kita.   
 
Mereka melangkah sedemikian jauh untuk meracuni makanan bayi (Johnson and 
Johnson yang baru-baru ini ditangkap, hanya mengatakan kami mohon maaf dan 
akan mengeluarkan racun toxin dari makanan bayi), tapi ketika tertangkap, mereka 
hanya melangkah pergi meninggalkan sebuah jalur kehancuran bagi keluarga-
keluarga di dunia.  
 
Sudah tiba saatnya kita membela keluarga-keluarga kita, planet kita, teman-teman 
kita dan orang-orang yang segera akan menjadi teman-teman sepanjang hidup kita. 
Ini waktunya untuk membawa planet kita bersama sebagai satu, untuk memerangi 
penjahat-penjahat kriminal ini yang menyatakan diri mereka sendiri sebagai politisi-
politisi. Ini waktunya untuk memerangi mereka karena mereka memerangi kita – 
berhentilah berbicara tentang itu! 
 
Jalan menuju akun-akun kolateral pada awalnya dipenuhi dengan sampah. Mulai 
dari OITC (Ray Dam), OPPT (Heather Tucci), Swiss Indo (Sino), Karen Hudes (yang 
tidak pernah memahami tentang rekening kolateral dan tidak pernah mengetahui 
tentang Dragon Family ketika ia meminta bantuan saya), Red Dragon Family, Forum 
Ekonomi Dunia (Davos dan Giancarlo Bruno), PBB, dan banyak lainnya yang tidak 
pernah saya sebutkan. Mereka semua pada satu waktu atau lainnya memutuskan, 
bahwa mereka memiliki  atau mengelola akun-akun itu meskipun pada 
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kenyataannya, tidak satu pun yang memiliki ijin dari para DEPOSAN untuk mewakili 
akun-akun yang dimaksud.  
 
Kami menurunkan mereka semua dan kita membaringkan mereka untuk beristirahat, 
tetapi mirip seperti dalam naskah film mereka sering kembali ke kehidupan dan 
melakukan tembakan kedua terhadap hal-hal setelah mengambil napas dalam-
dalam, tapi ... mereka semua hanya fiksi. 
 
Kami sedang berada di jalan untuk membuka rekening-rekening itu. Sampah-
sampah telah dibuang ke tempat sampah yang merupakan tempat mereka dan 
setelah menyelesaikan jalan ini, kami akan mengawasi rekening-rekening itu. 
Pertanyaan besarnya, bahkan yang juga datang dari Dragon Family adalah ... 
akankah saya dapat memindahkan akun-akun itu dan jawabannya adalah YA! 
 

 

Untuk menutup bab ini saya tidak boleh lupa mengucapkan terima kasih kepada 
mereka yang akan membawa ini ke tingkat lain setelah akun-akun dibuka. Tim kami 
semakin kuat dan kami menjadi lebih ramping, bermakna dan lebih efektif. 
 
Setelah pembukaan Global Collateral Accounts kami akan memiliki tim hukum yang 
sangat kuat dimana saya ingin Anna von Reitz memimpinnya. Adapun untuk tim 
Keuangan, saya akan melihat kepada penasihat keuangan saya Chris Brosnahan. 
Dan kemudian dengan tim keamanan yang akan memiliki kekuatan penangkapan, 
kita akan memiliki sekelompok pakari dari berbagai bidang keahlian yang siap 
melayani dan menyelamatkan. 
 
Tim-tim keamanan kami akan melangkah ke depan, melakukan penangkapan-
penangkapan yang diperlukan terhadap mereka yang telah secara ilegal 
memanfaatkan aset Global Collateral Accounts dalam melakukan berbagai aksi 
penipuan perbankan. Selain itu, kami akan mengumpulkan banyak ahli terkemuka di 
segala bidang termasuk teknologi terbarukan dan canggih. 
 
Di pihak AS, kami akan memiliki Drake Bailey yang mengurus banyak masalah yang 
saat ini dihadapi Amerika dalam pemberantasan mereka terhadap Kabala. Surat 
perintah penangkapan dan sebagainya akan dikeluarkan dan dilaksanakan. 
 
Bagi banyak orang nama baru, Simon, akan siap membuka pintu-pintu ke Amerika 
Latin. Dia orang yang sangat sabar dan saya berterima kasih kepadanya untuk 
begitu sabar, melihat saya duduk di sini dengan gegar otak tidak bisa membantu 
siapa pun sama sekali. 
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Akhirnya, seluruh tim akan kembali - dan beberapa akan kembali dari masa lalu dan 
kami akan memanfaatkan semua pengalaman kami bergerak maju. 
 
Senjata rahasia saya: Belize, siap untuk pergi dan menimbulkan kekacauan. Jadi 
dengan begitu – kami hampir dekat siap meluncurkan kapal-kapal kami. 
 
Dan Tuhan memberkati semua orang selain setan-setan, dan milikilah liburan yang 
fantastis. Saya sangat terkejut kami telah melakukannya sejauh ini dengan anggaran 
yang terbatas. Tapi itu adalah apa yang ada, jadi mari kita mengambil ini ke tahap 
berikutnya dan memberinya judul "The Beginning" ... 
 
Terima kasih Nelu, Richard, Mark, Jo, Lorraine, Michael C, Roger, Hitung, Jeanne, 
Rob, Michael D, Frank, Bill M, David W, Inchul, Stanley, Peter T, Benjamin, Peter E, 
Shirley, Matthew G , Lance, dan lain lain. Dan terima kasih Radin untuk memberikan 
bimbingan dan kemampuan spiritualmu dimana awal-awal dari kegagalan ini sebagai 
bentuk lain dari perlindungan. 

- Neil F. Keenan 

* Asal dari nama keluarga Keenan: 
 
Dalam Bahasa Gaelic “Cianain” dan aslinya berasal dari masa kuno pada abad ke-10 
Sebelum Masehi di Irlandia. 
 
Dalam Bahasa Gaelic O’ Cianain berarti: 
 
“Keturunan yang beriman” 
 
Cianain terutama ditemukan Ulster (Irlandia Utara) di county-county utara dari 
Fermanagh dan Monaghan pada periode kuno sebelum abad ke-10. 
 
Mungkin belum sepenuhnya kebetulan bahwa klan itu selama Abad Pertengahan 
terkenal dalam mencetak anggota-anggota berpangkat tinggi baik untuk gereja-
gereja, dan sejarawan-sejarawan awal, dalam beberapa kasus hal yang sama. 
 
Catatan tertulis pertama menyebutkan Adam O 'Cianain, yang juga adalah canon 
(uskup) dari Lisgool di Fermanagh. Ia dalam sejarah dikenal sebagai "Four Masters" 
sebagai sejarawan terkenal dari Maguires of County Fermanagh di Ulster. 
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